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ABSTRAK 
Nama : Wiwin Kano Pasaung 
Nim : 2060011217 
Judul :“Analisis Kinerja Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran guru fisika MA 
Pesantren Pemangunan Muhammadiyah Tana Toraja tentang kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepriadian, kompetensi sosial. Kompetensi profesional.Untuk 
mengetahui  bagaimana gambaran kinerja guru fisika Madrasah Aliyah Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. 
Metode penelitian ini yaitu penelitian ex post facto yaitu penelitian dimana 
variabel-variabel telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel 
terikat dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah satu guru fisika 
MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu tekhnik purposive sampling. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan wawancara untuk 
mengetahui gambaran kompetensi pedagogik, kompetensi kepriadian, kompetensi 
social dan kompetensi professional serta hubungan kompetensi social dan kompetensi 
profesioanal guru fisika Madrasah Aliyah kota Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.  Analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi professional guru fisika Madrasah Aliyah Pesantren 
Pemangunan Muhammadiyah Tana Toaraja .dan inferensial untuk mengetahui 
hubungan kompetensi social dan kompetensi professional guru fisika Madrasah 
Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis data terhadap kompetensi 
kinerja guru fisika menunjukkan bahwa anlisis data terhadap kompetensi pedagogik 
yaitu 66 %, kompetensi kepriadian yaitu 69 %, kompetensi sosial yaitu 50 %, dan 
kompetensi terhadap profesional yaitu 92 %. Sedangkan analisis data terhadap kinerja 
guru fisi yaitu 69,25 %. 
Penelitian ini diharapkan perlu dilakukan penelitian serupa dengan 
mengembangkan konsep hubungan kompetensi guru yang dalam jumlah sekolah 
yang besar dan dapat dilakukan penelitian yang sama tetapi dengan melakukan 
lembarob servasi kepada siswa untuk memperkuat kompetensi guru fisika. 
  
 
 
ABSTRACT 
Name : Wiwin Kano Pasaung 
Nim : 2060011217 
Title :“Physics Teacher Performance Analysis MA Pesantren 
Muhammadiyah Development Tana Toraja“ 
 
This study aims to describe the physics teacher MA Pesantren 
Muhammadiyah Pemangunan Tana Toraja on pedagogical, kepriadian 
competence, social competence. Professional competence. To find out how the 
image of physics teacher performance Madrasah Aliyah Development Pesantren 
Muhammadiyah Tana Toraja. 
This research method is ex post facto research is research in which 
variables have occurred when researchers began with the observation of the 
dependent variable in a study. The population in this study is a physics teacher 
MA Pesantren Muhammadiyah Development Tana Toraja.Teknik sampling in this 
research is purposive sampling techniques. Data collection instruments used were 
pieces of observation and interviews to describe the pedagogical, kepriadian 
competence, social competence and professional competence and social 
competence and competence relationships profesioanal physics teacher Madrasah 
Aliyah Development Pesantren Muhammadiyah city of Tana Toraja. The data is 
then analyzed using descriptive and inferential. Descriptive analysis to know the 
description of pedagogical competence, personal competence, social competence 
and professional competence of teachers of physics Madrasah Aliyah Pesantren 
Muhammadiyah Pemangunan Tana Toaraja .and inferential to determine the 
relationship of social competence and professional competence of teachers of 
physics Madrasah Aliyah Development Pesantren Muhammadiyah Tana Toraja. 
 Based on the research results of the data analysis competence physics 
teacher performance shows that anlisis data against pedagogical competence is 
66%, that is 69% kepriadian competence, social competence, namely 50%, and 
the professional competence that is 92%. While the analysis of data on teacher 
performance fission is 69.25%. 
 This study is expected to be done similar research by developing the 
concept of the relationship of teacher competence that the large number of schools 
and do the same study but by doing lembarob servasi to students to reinforce the 
competency of teachers of physics. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu bagian pada suatu negara yang harus di 
perhitungkan perkembangannya saat ini, karena tidak bisa di pungkiri lagi peran 
pendidikan dan sumbangsihnya dalam memajukan suatu negara. Pendidikan dalam 
kaitannya dengan seluruh ikhtiar pembangunan nasional menjadi fokus budaya 
(cultural focus) dunia saat ini (Paulo.2007:45). 
Pendidikan merupakan prinsip utama bagi kelangsungan hidup setiap bangsa 
karena pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses untuk membawa perubahan 
yang sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan oleh seseorang atau masyarakat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pengetahuan sikap, keterampilan, dan  
motivasi akan mempercepat ke arah kedewasaan dengan ciri-ciri menampakkan diri 
dengan bentuknya, beranggapan mempunyai ketetapan, merdeka, tetap stabil, kuat, 
membantu, tahu mengambil dan menentukan jalan, serta tidak tergantung pada orang 
lain (Kasmawati.2012:138-139). 
Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru calon dosen. 
komptensi tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Secara normatif 
undang-undang telah amanatkan kepada pendidik untuk melakukan tugasnya 
(Kasmawati.2012:141). 
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Tenaga kependidikan dalam beberapa kepustakaan disebut dengan nama yang 
berbeda-beda. Sutisna (1983) menyebut dengan istilah personil, Engkoswara (1987) 
menyebut dengan istilah sumber daya insani, Wijono (1989) menyebut dengan istilah 
ketenagaan sekolah, Harris, dkk (1979) menyebut dengan istilah personel, kemudian 
Makmun (1996) menyebut dengan istilah tenaga kependidikan, sedangkan kalau 
melihat Peraturan Pemerintah No.38 Tahun 1992 yang mengatur tentang tenaga 
kependidikan di Indonesia, dan Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutnya dengan istilah tenaga kependidikan 
(Nyoman.2012:9-10). 
Melalui pendidikan seseorang diharapkan secara bertahap akan mengalami 
perubahan, baik langsung maupun tidak langsung sehingga proses kedewasaan akan 
terjadi pada diri manusia dan berkemampuan. Dengan melalui pendidikan pula 
seseorang akan meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu mengatasi masalah 
dalam kehidupannya. Dengan demikian, melalui pendidikan dapatlah dicetak 
manusia-manusia yang bermutu dan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkemampuan tinggi. Hal ini tidak lepas dari peran dan kemampuan seorang guru 
(Kasmawati.2012:141). 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
sebagai guru yang professional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau prajabatan (Rahman.2012:23). 
Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan pelimpahan 
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tanggung jawab dari setiap orang tua. Tanggung jawab dan amanah pendidikan 
sesungguhnya diamanahkan oleh Allah Swt. kepada setiap orang tua. Firman Allah 
Swt dalam  QS. Lukman ayat 14 : 
 
Terjemahnya;  
“...Dan kami perintahkan kepada manusia ( agar berbuat baik ) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang  
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam usia dua tahun bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembali 
kepadamu...” 
Guru mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia memiliki 
kompetensi yang diperlukan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang 
Guru. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi. Setiap kompetensi 
dapat dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang lebih kecil dan lebih khusus 
(Rahman.2012:27). 
Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki banyak pengalaman dalam bidangnya. Guru yang profesional akan 
tercermin dalam pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam 
materi maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Setiap guru profesional harus mampu 
menguasai pengetahuan yang mendalam dalam spesialisasinya. Penguasaan 
pengetahuan ini merupakan syarat yang penting di samping keterampilan-
keterampilan lainnya; oleh sebab itu dia berkewajiban menyampaikan pengetahuan, 
pengertian, keterampilan, dan lain-lain kepada siswa-siswanya (Hamka.2013:26). 
Untuk hal itulah, sudah menjadi suatu keharusan guru untuk mempunyai 
kemampuan yang lebih. Kemampuan yang mampu mewadahi segala potensi peserta 
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didik untuk layak dikembangkan. Selanjutnaya dalam proses kegiatan pendidikan, 
pendidik harus memiliki kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
dikemukakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab 
IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “ Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (Chaeruddin.2013:40). 
Guru yang  telah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan diatas akan me-
miliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan guru yang tidak memiliki 
kompetensi tersebut (Chaeruddin.2013:40). 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian kinerja guru adalah penilaian 
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, 
dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan 
dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru (Bela.2014:1). 
Menurut Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Ke-
pendidikan tahun 2007, Fasli Djalal, sebagaimana dilansir sebuah surat kabar 
nasional. Menurutnya, terdapat hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia 
tidak layak mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak mencukupi untuk 
mengajar di sekolah. Lebih rinci disebutkan, saat ini yang tidak layak mengajar atau 
menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri atas 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 
75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Hasil survei itu secara eksplisit 
5 
 
                                                                                                                                                                           
 
menyimpulkan bahwa hal tersebut terjadi karena faktor penguasaan siswa terhadap 
materi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi profesional pun 
dilaporkan lemah (Bela.2014:2). 
Berdasarkan uraian fakta pendidikan tersebut, maka dalam penelitian ini 
peneliti tertarik untuk membahas tentang Bagaimana gambaran guru fisika MA 
Pesantren Pemangunan Muhammadiyah Tana Toraja tentang kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepriadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesioanal. Dan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran kinerja guru fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana gamabaran kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional guru MA Pesantren Pembangunan  Muhammadiyah Tana Toraja? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru fisika MA Pondok Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?   
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran guru  Fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadaiyaha Tana Toraja tentang kompetensi Pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.   
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b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran  kinerja guru fisika   MA  Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja . 
D.  Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Madrasah, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat melakukan evaluasi   
program kebijakan Standar Operasional Prosedur (SOP) melalui penerapan  
standar pengelolaan Kinerja  Guru fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah tana Toraja  
b. Bagi Tenaga Pendidikan, sebagai bahan rujukan dalam penentuan kebijakan 
perbaikan Kinerja Guru Fisika MA Pesantren pembangunan Muhammadiyah 
Tana Toraja  
c. Bagi Kementerian Agama, Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan berkaitan dengan kebijakan terkait evaluasi tentang hasil penilaian 
Kinerja Guru Fisika MA Pesanrtren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja  
E. Defenisi Operasional Dan Ruang lingkup Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka diperlukan untuk mendefenisikan variabel 
tersebut secara operasional sebagai berikut: Penilaian kinerja guru adalah penilaian 
dari tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. 
Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru 
mata pelajaran fisika meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil penilaian, dan 
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melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) domain 
kompetensi yang harus kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Untuk mempermudah penilaian dalam penilaian kinerja guru, yang  dirangkum 
menjadi 14 kompetensi sebagaimana dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dan  14 kompetensi tersebut ada 78 jumlah total indikator yang 
akan diukur dengan quisioner, wawancara, observasi dan triagulasi (wawancara 
Kepala Sekolah, wawancara Guru sederajat dan wawancara siswa). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penilaian  Kinerja  Guru  
1. Pengertian Kinerja 
Terminologi kinerja berasal dari terjemahan kata “Performance” yang berarti 
“penampilanatau prestasi".Murfhy dan Celveiland (Winardi, 2003: 8) mendefinisikan 
Performance sebagai countable outcome. Bermandin dan Russel dalam Agus (2003: 
23) menjelaskan bahwa kinerja (performance) adalah hasil dari fungsi suatu 
pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu periode waktu tertentu. Ada tiga aspek 
yang perlu dipahami setiap PNS dan pimpinan suatu lembaga/ organisasi, yakni  ke-
jelasan tugas atau pekerjaanyang menjadi tangung jawabnya, kejelasan hasil 
(indikator) yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, dan waktu yang di-
perlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat ter-
wujud (Nursyamsi.2014:20). 
Kinerja SDM merupakan istilah yang berasal dari kata Job Performance atau 
Actual Prformance (prestasi kerja atau perstasi sesungguhnya yangdicapai seseorang). 
Kusriyanto B (Mangkunegara A.A. Anwar Prabu, 2005: 67) mendefinisikan kinerja 
yaitu ada “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan 
waktu (Lazimnya per jam)”.  
Secara khusus, (Yaumi. 2012: 20) mengkaji kinerja dari sisi teknologi pen-
didikan dalam hubungannya dengan tenaga pendidik, namun mempunyai korelasi 
signifikan dengan tenaga kependidikan atau pegawai. Istilah Performance Im-
provement sering diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau untuk kerja dalam 
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bahasa Indonesia. Kata Performance dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbeda : 
pertama, dilihat dari pengertian yang lebih mengarah pada pertunujkan panggung 
daripada maknanya yang substantif, yakni suatu hasil, pencapaian yang terukur atau 
pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, 
dipandang sebagai pencapaian yang sangat bernilai yang dihasilkan dari aktivitas 
yang menghabiskan biaya tinggi. 
Secara umum, PK GURU memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut : 
a. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan 
keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau 
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan 
guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit 
keterampilan untuksetiap guru, yang dapat dipergunakan sebagai basis untuk 
merencanakan PKB. 
b. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian 
kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir dan 
promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya. 
Performance juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang telah dicapai 
oleh setiap individu atau organisasi. Hal ini mencakup pengetahuan keterampilan, dan 
sikap yang melekat pada individu atau organisasi yang diperoleh selama melakukan 
aktivitas belajar. Dengan demikian, yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian 
ini adalah kemampuan pemelajar (learner) untuk menggunakan dan menerapkan 
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pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang diperoleh dalam menjalankan tugas dan 
profesinya. Sedangkan kata improvement (perbaikan) atau improving (memperbaiki) 
berarti menjadikan sesuatu lebih baik (Mustofa.2007:2). 
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipahami melalui 
definisi terminologi teknologi pendidikan yang diberikan oleh Association for 
Educational Communication and Technology (AECT), yakni Educational technology 
is the study and ethical proces of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, ang managing approporiate technological processes and resources 
(Januszewski dan Michael Molenda, 2008: 1). Maksudnya adalah teknologi pen-
didikan adalah studi dan proses etis untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki 
kinerjadengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber 
teknologi yang sesuai. 
Merujuk pada ringkasan definisi seperti digambarkan di atas dapat dikatakan 
bahwa improving (memperbaiki) berarti suatu perbuatan untuk meningkatkan atau 
membuat lebih baik dalam hal kualitas, nilai, atau kegunaan. Hal ini dapat dicapai 
dengan membuat ide-ide, objek, atau proses lebih menarik dengan menambahkan 
atau menghapus komponen-komponen yang diperlukan. Istilah ini dapat juga 
diterapkan pada orang, melalui metode seperti juga diterapkan pada orang, melalui 
metode seperti tinjauan kinerja yang dimaksudkan untuk mencoba dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam beberapa cara. Memperbaiki artinya harus dapat 
membuat sesuatu menjadi kredibel (dapat dipercaya) untuk menawarkan beberapa 
manfaat yang dapat berlaku secara umum. Memperbaiki juga berarti mempersiapkan 
cara-cara yang jauh lebih unggul dari yang biasa untuk mencapai tujuan yang layak. 
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Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk 
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pemelajar untuk menggunakan dan 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja dalam 
kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik, peralatan dan 
pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu guru dan 
perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih perspektif, dan 
mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang lebih efikatif 
(unggul) dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau dilakukan oleh pihak 
lain tidak berorientasi pada perbaikan kinerja sebagaimana tergmbar dalam definisi 
teknologi pendidikan. Dengan demikian, secara umum yang dimaksud dengan kinerja 
adalah hasil yang berguna yang dicapai oleh setiap individu atau organisasi. 
Sedangkan dalam pengertian yang lebih khusus, kinerja adalah hasil, prestasi, atau 
kontribusi yang berguna dari setiap individu, regu, atau organisasi, tanpa memandang 
proses-proses yang disukai atau yang diamanahkan. Jadi, perbaikan kinerja lebih 
fokus pada hasil yang dicapai daripada interverensi yang dapat mengarahkan 
pencapaian hasil tersebut (Kasmawati.2012:45-49). 
Menurut Diknas (2009) kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
meliputi pra pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas dana persepsi), kegiatan inti  
(penguasaan materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan media/sumber, evaluasi, 
penggunaan bahasa), dan menutup (refleksi,rangkuman dan tindak lanjut).  Kinerja  
guru dapat ditunjukkan oleh: kemampuan dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran, evaluasi, menciptakan lingkungan 
budaya belajar, pengembangan profesi dan komunikasi (Sukanti.2004:3). 
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2. Kinerja Dalam Pembelajaran. 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif men-
gembangkan potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-
gendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar dan terencana. Dalam 
hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan guru harus men-
yesuaikan diri dengan potensi peserta didik kinerja guru berkaitan dengan tugas 
perencanaan, pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa  .Sebagai 
perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi dilapangan.  
Pengajaran dan pengalaman-pengalaman pembelajaran harus 
memperhitungkan kompleksitas-kompleksitas dari proses-proses kognitif, seperti 
perhatian dan motivasi. Sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik.Ini 
menunjukkan bahwa para pendidik harus menerima kerumitan dari lingkungan 
pembelajaran sekolah dan mempelajari cara-cara yang mungkin dapat digunakan 
untuk mengkoordinasikan banyak aspek lingkungan sehingga pembelajaran siswa 
dapat ditingkatkan. Sebagai evaluator maka guru hams mampu melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar siswa. Penilaian proses (autentik) menganut prinsip 
ipsative, yaitu perkembangan hasil belajar siswa itu sendiri sebelum dan sesudah 
mendapatkan materi pembelajaran. Perkembangan siswa yang satu tidak boleh 
dibandingkan dengan siswa yang lain. 
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Berdasarkan pada uraian diatas, maka kinerja guru dapat dinyatakan sebagai 
tingkat keberhasilan seorang guru secara keseluruhan dalam periode waktu tertentu 
yang dapat diukur berdasarkan tiga indikator yaitu penguasaan bahan ajar, 
kemampuan mengelola pembelajaaran dan komitmen menjalankan tugas. Hasil PK 
GURU tahun 2010 diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan berbagai 
kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai ujung 
tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan yang cerdas, 
komprehensif, dan berdaya saing tinggi. PK GURU tahun 2010  merupakan acuan 
bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan pengembangan karir dan promosi guru. 
Bagi guru, PK GURU tahun 2010  merupakan pedoman untuk mengetahui 
unsur-unsur kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya. PK GURU 
dilakukan terhadap kompetensi guru sesuai dengan tugas pembelajaran, 
pembimbingan, atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Khusus untuk kegiatan pembelajaran atau pembimbingan, kompetensi yang dijadikan 
dasar untuk penilaian kinerja guru adalah kompetensi pedagogik, profesional, sosial 
dan kepribadian, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007.Keempat kompetensi ini telah dijabarkan menjadi 
kompetensi guru yang harus dapat ditunjukkan dan diamati dalam berbagai kegiatan, 
tindakan dan sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan. 
Sementara itu, untuk tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah, 
penilaian kinerjanya dilakukan berdasarkan kompetensi tertentu sesuai dengan tugas 
tambahan yang dibebankan tersebut (misalnya; sebagai kepala sekolah/madrasah, 
wakil kepala sekolah/madrasah, pengelola perpustakaan, dan sebagainya sesuai 
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dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009). 
Keberhasilaan pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak komponen. Adapun 
komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah: (1) 
komponen guru, (2) komponen peserta didik, (3) komponen pengelola dan (4) 
komponen pembiayaan. Keempat faktor tersebut saling keterkaitan dan sangat 
menentukan maju mundurnya suatu pendidikan. 
Menemukan secara tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, dan membantu 
mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, akan memberikan 
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, 
sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional. Oleh 
karena itu, untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional 
dibidangnya dan sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya, maka PK GURU tahun 
2010 harus dilakukan terhadap guru di semua satuan pendidikan formal 
yangdiselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru 
yang dimaksud tidak terbatas pada guru yang bekerja di satuan pendidikan di bawah 
kewenangan Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi juga mencakup guru yang 
bekerja di satuan pendidikan di lingkungan Kernenterian Agama. 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil  kinerja guru 
sebagai input da1arn penyusunan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Hasil PK GURU juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit 
guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Anaka Kreditnya. iika 
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semua ini dapat dilaksanakan dengan baik dan obyektif, maka cita-cita pemerintah 
untuk menghasilkan insan yang cerdas, komprehensif dan berdaya saing tinggi lebih 
cepat direalisasikan. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK GURU adalah penilaian dari tiap 
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan 
jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru. Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan sena 
keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau 
pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan bagi 
sekolah/madrasah, khususnya bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. Sistem PK 
GURU adalah sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang 
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya.  
Secara umum, PK GURU memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut (1) Untuk 
menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan keterampilan 
yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil 
kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan 
dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru, yang 
dapat dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan Pengembangan Keprofesian 
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Berkelanjutan ( PKB ). (2) Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas 
kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan 
penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses pengembangan 
karir dan promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya. 
(Rahman.2012:14-15). 
Berdasarkan visi  dan misi tersebut,yang maka guru mempunyai fungsi, peran, 
dan kedudukan yang sangat strategis dalam melakukan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya (Rahman.2012:16). 
Proses pembelajaran yang demokratis adalah guru dan siswa saling belajar, 
saling membantu, dan saling melengkapi. Berdasarkan teori konstruktivisme bahwa 
pengetahuan adalah bentukan siswa, peran guru lebih ditekankan pada fasilitator  
yang membantu atau memfasilitasi anak didik agar belajar sendiri membangun pen-
getahuan mereka (Hamzah.2004:4). 
Sebagai pengelola kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas dengan baik 
sebagai lingkungan belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi 
syarat berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Lingkungan 
yang baik adalah lingkungan yang dapat menantang siswa untuk belajar, memberikan 
rasa nyaman, kepuasan dalam mencapai tujuan pengajaran (Hamzah.2004:4). 
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan memanfaatkan 
fasislitas kelas secara maksimal sehingga kegiatan belajar dan mengajar mencapai 
hasil yang maksimal pula. Adapun tujuan khusus dari pengelolaan kelas ini adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, 
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menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar. Sebagai 
pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Ini menunjukkan bahwa para pendidik 
harus menerima kerumitan dari lingkungan pembelajaran sekolah dan mempelajari 
cara-cara yang mungkin dapat digunakan untuk mengkoordinasikan banyak aspek 
lingkungan sehingga pembelajaran siswa dapat ditingkatkan (Hamzah.2004:5). 
Sebagai evaluator, dalam proses belajar mengajar selalu diadakan evaluasi 
baik dalam bentuk sub formatif maupun sub sumatif dan sumatif yang dewasa ini 
dikenal dengan ulangan harian (blok). Kegiatan evaluasi ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah tujuan atau kompetensi dasar yang telah dirumuskan itu telah 
dicapai atau belum,  apakah materi yang telah disajikan itu telah diketahui atau sudah 
dimengerti oleh peserta didik (Chaeruddin.2013:75). 
Dengan penilaian yang dilaksanakan dapat diketahui secara jelas hal-hal yang 
telah dicapai dan dari hasil penilaian ini akan menggambarkan atau menjadi salah 
satu indikator berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan dan sekaligus 
merupakan umpan balik (feed back) terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik 
ini dijadikan titik tolak ukur untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar berikutnya (Chaeruddin.2013:75-78). 
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas, dapat dinyatakan bahwa 
kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai dengan standar atau 
kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut.Untuk mengetahui prestasi yan 
telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja. 
Evaluasi kinerja (performance evaluation) juga dikenal dengan penilaian kinerja 
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(performance appraisal), yaitu suatu aktivitas untuk menentukan keberhasilan 
pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang baik. Untuk 
memudahkan penilaian kinerja diperlukan indikator-indikator yang jelas. Rivai dan 
Basri menjelaskan faktor-faktor yang memadai kinerja seseorang antara lain: (1) 
kebutuhan yang ingin dibuat, (2) tujuan khusus, (3) kemampuan, (4) komitmen, (5) 
perhatian pada setiap kegiatan, (6) usaha, (7) ketekunan, (8) ketaatan, (9) kesediaan 
untuk berkorban, (10) memiliki standar yang jelas. 
B. Peranan Pendidikan 
Sejatinya, pendidikan adalah proses menggali, menemukan, mengembangkan, 
menuntun, menjaga serta menumbuh kembangkan minat dan bakat potensial ke-
cerdasan manusia. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 3)(Kasmawati.2012:200). 
Proses pendidikan merupakan berubahanya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input sedangkan 
sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan bersekala mikro (ditingkat 
sekolah), proses yang dimaksud adalah  proses pengambilan keputusan, proses yang 
dimaksud adalah proses pengembilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, 
proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan 
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evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi 
dibanding dengan proses-proses lainnya (Adisuparto.2007:53). 
Pergeseran paradigma pengelolaan pendidikan dasar dan menengah telah ter-
cermin dalam visi pembangunan pendidikan nasional yang tercantum dalam GBHN 
(1999): “mewujudkan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan ber-
kualitas guna mewujudkan bangsa yang berkhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan 
kebangsaan,cerdas, sehat, disiplin, bertanggung jawab, terampil, serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi” (Adisuparto.2007:53). 
Sisi moralnya adalah bahwa hanya sekolah dan masyarakatlah yang paling 
mengetahui berbagai persoalan pendidikan yang dapat menghambat peningkatan 
mutu pendidikan. Dengan demikian, merekalah yang seharusnya menjadi pelaku 
utama dalam membangun pendidikan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakatnya. Hanya kepala sekolah yang paling mengetahui apakah guru bekerja 
baik, apakah buku-buku kurang, apakah perpustakaan digunakan, apakah sarana 
pendidikan masih layak pakai, dan sebagainya. Kepala sekolah dapat “berunding” 
dengan masyarakat untuk memecahkan berbagai persoalan pendidikan bersama-sama 
termasuk mengatasi kekurangan sarana prasarana pendidikan (Ismail.2010:13). 
Di sisi lain, hanya guru-gurulah yang paling memahami mengapa belajar 
murid-muridnya  menurun mengapa sebagian murid bolos atau putus sekolah, metode 
mengajar apakahyang efektif, apakah kurikulumnya dapat dilaksanakan dan sebagai-
nya.Guru-guru bersama kepala sekolah dapat bekerja sama untuk memecahkan 
masalah-masalah yang menyangkut proses pembelajaran tersebut. Untuk itu, kepala 
sekolah dan guru-guru harus dikembangkan kemampuannya dalam melakukan kajian 
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serta analisis agar semakin peka dan memahami dengan cepat cara-cara pemecahan 
masalah pendidikan di sekolahnya(Hamzah.2008:84-85). 
Dalam keadaan seperti itu maka Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah akan 
dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai penunjang dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran yang sejalan dengan kondisi dan permasalahan lingkungan 
masing-masing sekolah. Komite sekolah dapat melaksanakan fungsinya sebagai 
partner dari kepala sekolah dalam rangka melaksanakan pengeloaan pendidikan yang 
dapat memberikan fasilitas bagi guru-guru dan murid untuk belajar sebanyak 
mungkin, sehingga pembelajaran menjadi semakin efektif. Komite sekolah bisa ikut 
serta untuk meneliti berbagai permasalahan belajar yang dihadapi oleh murid secara 
kelompok maupun secara individual sehingga dapat membantu guru-guru untuk 
menerapkan pendekatan belajar yang tepat bagi murid-muridnya. Dewan Pendidikan 
pada setiap Kabupaten/ Kota dapat melaksanakan program pendukungan dalam 
bentuk studi atau penelitian terhadap berbagai permasalahan pendidikan di sekolah-
sekolah agar dapat memberikan masukan kepada Dinas Kabupaten/ Kota untuk 
menerapkan suatu kebijakan yang tepat dan kena sasaran. Dewan Pendidikan juga 
dapat memberikan perilaku kepada berbagai kebijakan pendidikan yang diterapkan, 
terutama menyangkut berbagai dampak yang sudah atau mungkin terjadi dalam 
penerapan. 
C. Kompetensi  Guru 
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pasal 8 bahwa: 
“ Seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
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Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (UU No. 14 Tahun 
2005).Kompetensi itu merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dari 
eksistensi guru dalam melaksanakan profesinya sebagai guru, karena pekerjaan guru 
itu tidak gampang dan tidak sembarang dikerjakan. Dalam penelitian  ini penulis 
memfokuskan kepada kompetensi sosial dan profesional (Kenneth.2010: 44-46). 
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi diartikan kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kompetensi dapat pula 
diartikan “kecakapan atau kemampuan”. Broke and Stone dalam User Usman 
mengatakan; Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 
yang tampak sangat berarti. Charles E. Jhonson mengartikan; kompetensi merupakan 
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan (chaeruddin.2013:30). 
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk 
kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. 
Sebagai suatu profesi terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang guru, yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan 
kompetensi sosial (Rahman.2012:29-30). 
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi 
diridan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk menopang 
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keyakinan agar dapat dijalankan dan dilaksanakan dalam realitas kehidupan (Karlof. 
2010: 45). 
Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk menyeimbangkan 
kompetensi diri dan kompetensi profesi, sesungguhnya terletak pada hati guru itu 
sendiri. Seberapa besar cahaya hati guru tersebut akan berpengaruh nyata pada 
keberhasilan menyeimbangkan kepribadian dan kompetensi.  
Menurut Surya  didalam Suwarna (2004), predikat guru profesional dapat 
dicapai dengan memiliki empat karakteristik profesional, yaitu:  
1. Kemampuan professional (professional capacity), yaitu kemampuan in-
telegensi, sikap, nilai, dan keterampilan serta prestasi dalam pekerjaannya. 
Secara sederhana, guru harus menguasai materi yang diajarkan.  
2. Kompetensi upaya profesional (professional effort), yaitu kompetensi untuk 
membelajarkan siswanya.  
3. Profesional dalam pengelolaan waktu (time devotion).  
4. Imbalan professional (professional rent) yang dapat menyejahterakan diri dan 
keluarganya. 
D. Kompetensi  Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pesera didik, sesama pndidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hamzah B 
Uno (2008) menyatakan kompetensi sosial dimaknai sebagai kemampuan guru dalam 
berinteraksi sosial, baik dengan peserta didiknya, sesama guru, kepala sekolah/ 
madrasah, maupun dengan masyarakat luas. 
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Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan yang perlu 
dicontoh dan merupan suri tauladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu 
memiliki kompetensi sosial dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan proses 
pembelajaran. Melalui kemampuan tersebut, maka hubungan sekolah dengan 
masyarakat akan berjalan dengan harmonis, sehingga hubungan saling 
menguntungkan antara sekolah dan masyarakat dapat berjalan secara sinergis. 
Kompetensi sosial perlu dibangun beriringan dengan kompetensi guru dalam 
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang 
menyenangkan. Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi sosial yaitu 
bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondidi fisik, latar belakan keluarga dan status sosial ekonomi, 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua dan masyarakan,beradaptasi di tempat bertugas di seluruh 
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, 
danberkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain (Nurdin. 2010: 126-127) 
Kompetensi sosial apa yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu : 
1. Berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, dan isyarat ; 
Bobbi  DePorter dalam buku terkenalnya Quantum Taeching menyebutkan 
prinsip komunikasi ampuh yakni menimbulkan kesan, mengarahkan atau focus path 
materi yang disampaikan, dan spesifik. Guru hendaknya kreatif mengoptimalkan 
kemampuan kinerja otak sebagai tempat menimbulkan kesan. Maka guru dituntut 
mampu menentukan kata-kata yang tepat dalam memberi penjelasan pada siswa. Oleh 
karena itu, sebaiknya guru menyusun perkataan yang komunikatif serta santun untuk 
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pembelajaran yang berkesan dan bermakna. Jika seorang guru tidak mampu untuk 
berkomunikasi, maka materi yang harus disampaikan kepada murid akhirnya tidak 
jelas tersampaikan yang mengakibatkan murid kebingungan dan tidak mengerti 
dengan penjelasan guru. 
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi. 
Dalam perkembangan globalisasi yang semakin meningkat, kebutuhan untuk 
menguasai teknologi komunikasi dan informasi sangat dibutuhkan, ketika seorang 
guru tidak menguasainya, maka dalam hal pembelajaran maupun cara komunikasi 
dengan siswa akan ketinggalan zaman, sekarang ini jaringan sosial untuk membangun 
komunikasi semakin luas misalnya dengan adanya facebook, twitter, blog, e-mail, e-
learning maupun fasilitas internet lainnya yang bisa dijadikan sarana untuk 
berkomunikasi dan mencari ilmu pengetahuan selain di kelas. Berikut adalah manfaat 
adanya teknologi komunikasi dan informasi yaitu :  
a. Memperluas kesempatan belajar.  
b. Meningkatkan efisiensi.  
c. Meningkatkan kualitas belajar.  
d. Meningkatkan kualitas mengajar.  
e. Memfasilitasi pembentukan keterampilan 
f. Mendorong belajar sepanjang hayat berkelanjutan 
g. Meningkatkan perencanaan kebijakan dan manajemen.  
h. Mengurangi kesenjangan digital 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesamsa pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik; Adanya saling menghormati dan 
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menghargai baik itu dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik. 
4. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dan memperhatikan aturan 
yang berlaku dalam masyarakat. 
Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki 
kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat misalnya melalui kegiatan olahraga, 
keagamaan, dan kepemudaan. Ketika guru tidak memiliki kemampuan pergaulan, 
maka pergaulannya akan menjadi kaku dan kurang bisa diterima oleh masyarakat. 
Untuk memiliki kemampuan pergaulan, hal-hal yang harus dimiliki guru adalah :  
a. pengetahuan tentang hubungan antar manusia,  
b. memiliki keterampilan membina kelompok,  
c. keterampilan bekerjasama dalam kelompok 
d. menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok 
5. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
Dimana seorang guru hendaknya benar-benar mengajar dari hati, tanpa adanya 
keterpaksaan, sehingga membuat siswa lebih nyaman dengan guru tersebut, selain itu 
seorang guru selalu berusaha untuk saling terbuka, membangun persaudaraan dimana 
disini guru bukan hanya berperan sebagai seseorang yang mengajar di kelas, tapi juga 
dapat berperan sebagai orang tua, kakak, teman ataupun sahabat. Hal ini akan 
mempengaruhi karakter dari siswa yang guru tersebut ajarkan, sehingga mereka akan 
lebih mudah menerima dan mengikuti apa yang guru tersebut sampaikan. Guru juga 
harus memupuk semangat kebersamaan dengan adanya diskusi kelompok sehingga 
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terbentuk ikatan emosional dengan teman—temannya. Adapun Usaha untuk 
Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru yaitu :  
a. Mengembangkan kecerdasan social 
Mengembangkan kecerdasan sosial merupakan suatu keharusan bagi guru. hal 
tersebut bertujuan agar hubungan guru dan siswa berjalan dengan baik. Berkaitan 
dengan pernyataan tersebut Gordon sebagaimana dikutip oleh Suwardi menuliskan 
bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu: 
1) Baik guru maupun siswa memiliki keterbukaan, sehingga masing-masing 
pihak bebas bertindak dan saling menjaga kejujuran. 
2) Baik guru maupun siswa memunculkan rasa saling menjaga, saling 
membutuhkan, dan saling berguna. 
3) Baik guru maupun siswa merasa saling berguna 
4) Baik guru maupun siswa menghargai perbedaan, sehingga berkembang 
keunikannya, kreativitasnya, dan ind i vidua I i sasinya 
5) Baik guru maupun siswa merasa saling membutuhkan dalam pemenuhan 
kebutuhannya. 
Dari hal-hal di atas jelas bahwa guru hendaknya mengupayakan 
pengembangan kecerdasan sosialnya. Karena kecerdasan sosial guru akan membantu 
memperlancar jalannya pembelajaran serta dapat menghilangkan kejenuhan siswa 
dalam belajar. Mengembangkan kecerdasan sosial dalam proses pembelajaran antara 
lain dengan mengadakan diskusi dan melakukan kunjungan langsung ke 
masyarakat,_Dengan demikian akan tertanam rasa peduli terhadap kepribadian siswa. 
Selain itu siswa juga akan dapat memecahkan masalah, khususnya yang berkenaan 
dengan hal-hal yang mengganggu belajar dengan dirinya sendiri. 
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b. Mengikuti pelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial guru 
Untuk mengembangkan kompetensi sosial guru hendaknya mengikuti 
pelatihanpelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial. Namun sebelum itu juga perlu 
diketahui tentang target atau dimensi-dimensi kompetensi ini yaitu; kerja tim, melihat 
peluang, peran dalam kegiatan kelompok, tanggung jawab sebagai warga, 
kepemimpinan, relawan sosial, kedewasaan dalam berelasi, berbagi, berempati, 
kepedulian kepada sesama, toleransi, solusi konflik, menerima perbedaan, kerjasama, 
dan komunikasi. 
c. Beradaptasi di tempat bertugas 
Dimana Dalam hal ini guru dapat bekerja secara optimal di tempat tugas, guru 
betah bekerja di tempat tugas, guru menunjukkan kesehatan kerja di tempat tugas. 
Berikut adalah 7 Cara untuk Meningkatkan Kompetensi Sosial menurut Kathy 
Paterson yaitu : 
1) Sadari komunikasi non-verbal Anda. Peserta didik Anda akan lebih mudah 
melihat ketidakselarasan antara gerak mata, mimik wajah , dan ucapan Anda. 
2) Pastikan Anda menyebut nama siswa atau rekan kerja Anda yang sedang 
berbicara path Anda. 
3) Berilah pertanyaan bersifat terbuka mengenai status emosi siswa dan 
dengarkan baik-baik penuh empati. 
4) Tampillah dengan senyum, rileks, terbuka dan siap diajak bicara. Serta 
berikan sambutan yang tulus kepada siswa dengan penuh hangat dan hormat. 
5) Bila muncul ketegangan (Konflik), batasi dan nyatakan apa yang Anda 
percayai dan apa yang Arida dengar. Orientasi kebenaran bukan pada 
kesalahan-pahaman. 
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6) Ungkap apa yang ada dalam pikiran Anda atau pendapat Anda secara sopan 
tanpa menunjukkan sifat arogansi atau sifat egois. 
7) Akuilah apa yang menjadi kesalahan Anda mengambil keputusan dan 
hindarilah menyalahkan orang lain. 
Deskripsikan semua prilaku dengan cara yang positif ((Nurdin. 2010: 128-
300) 
E. Kompetensi  Profesional 
Kompetensi professional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya 
dengan berhasil. Adapun kompotensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
terdiridari tiga yaitu kompetensi pedagogik, sosial dan professional. Keberhasilan 
guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh ketiganya dengan 
penekanan pada kemampuan mengajar. Selanjutnya, akan diuraikan masing-masing 
pembahasan tentang kompotensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi pedagogik 
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sebagaai makhluk 
Tuhan. Ia wajib menguasai pengetahuan yang akan diajarkannya kepada peserta didik 
secara benar dan bertanggung jawab. Ia harus memiliki pengetahuan penunjang 
tentang kondisi fisiologis, psikologis dan pedagogis dari para peserta didik yang 
dihadapinya. 
Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 (tujuh) aspek 
dan 45 (empat puluh lima) indikator yang berkenaan penguasaan kompetensi 
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pedagogik. Berikut ini disajikan ketujuh aspek kompetensi pedagogik beserta 
indikatornya yaitu :  
a. Menguasai karakteristik peserta didik.  
Dalam hal ini guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini 
terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang 
sosial budaya. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat 
mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta 
didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. Guru mencoba 
mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar 
perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya. Guru membantu 
mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik. Guru 
memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti 
aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak termarjinalkan 
(tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb). 
b. Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.  
Dalam hal ini Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar 
kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar. Diman guru 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran 
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sesuai usia dan kemampuan belajamya melalui pengaturan proses pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut. Guru dapat menjelaskan alasan 
pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang 
berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran. Guru menggunakan 
berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar peserta didik. Guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang sating terkait satu sama lain, dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik. Guru 
memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan 
pembelajaran berikutnya.  
c. Kegiatan pembelajaran yang mendidik.  
Dalam hal ini guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran yang mendidik secara lengkap Guru mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun 
dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi infonnasi 
komunikasi (T1K) untuk kepentingan pembelajaran 
d. Pengembangan potensi peserta didik.  
Dalam hal ini guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta 
didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
embelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, 
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kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik men 
gaktual i sasi kan potensi mereka.  
e. Komunikasi dengan peserta didik.  
Dalam hal ini Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan 
respon yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik: 
Dimana guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga 
partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut 
peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. Guru 
memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta 
didik, tanpamenginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau 
mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut. Guru menanggapi pertanyaan peserta 
didik secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, 
tanpa mempermalukannya. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik. Guru mendengarkan dan 
memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar 
maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya 
secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta didik.  
f. Penilaian dan Evaluasi.  
Dimana guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan basil 
belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
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program remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan basil analisis penilaian 
dalam proses pembelajarannya.  
g. Pengembangan kurikulum.  
Dalam hal ini guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting 
kurikulum dan menggunakan RH" sesuai dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik: 
kompetensi Pedagogik Guru memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. 
Di sekolah ia adalah pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab agar 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, guru hams memiliki 
kompetensi dalam mengajar. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.  
2. Kompetensi sosial 
 Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik,dan masyarakat 
sekitar. kompetensi sosial apa yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu : 
a. berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, dan isyarat 
b. Kompetensi professional Mengajar 
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, harus 
memiliki kemampuan : 
a. Merencanakan sistem pembelajaran 
b. Melaksanakn sistem pembelajaran 
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c. Mengevaluasi sistem pembelajaran 
d. Mengembangkan sistem pebelajaran  
Istiah profesional pada umumnya adalah orang yang  mendapat upah atau gaji 
dari apa yang dikerjakan, baik dikerjakan secara sempurna maupun tidak. (Martinis 
Yamin, 2007). Dalam konteks ini bahwa yang dimaksud dengan profesional adalah 
guru. Pekerjaan  profesional ditunjang  oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam 
yang  hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai  
sehingga kinerjanya didasarkan kepada keilmuan yang dimilikinya yang dapat 
dipertnggung jawabkan secara ilmiah (WinaSanjaya, 2008).  
MenurutAsmani (2009) guru profesion aladalah guru yang mengajar pada  
mata pelajaran yang menjadi keahliannya, mempunyai semangat tinggi dalam 
mengembangkannya dan menjadi pioneer perubahan di tengah masyarakat. Seseorang 
mempunya ibidang keahlian kalau ia mempunyai kompetensi yang memadai dan 
mendalam (Borang.2009:246). 
Hudoyo menjelaskan bahwa tugas guru sebagai pelaksana kurikulum harus 
memahami empat pertanyaan kurikulum, yaitu mengapa, apa, bagaimana dan kepada 
siapa topik-topik harus diajarkan? Pertanyaan pertama, mengapa topik-topik harus 
diajarkan, berkaitan dengan pema-haman guru tentang kegunaan dan hakekatnya. 
Pertanyaan kedua, apa yang akan diajarkan, berkaitan dengan penguasaan guru 
terhadap bahan ajar yang akan diajarkan. Pertanyaan ketiga, bagaimana mengajarkan, 
berkaitan dengan penguasaan guru tentang strategi pembelajaran, dan pertanyaan 
keempat, kepada siapa bahan ajar diajarkan berkaitan dengan pemahaman guru 
tentang karakteristik siswa yang belajar (Hudoyo.2010:14). 
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Profesi adalah suatu jabatan/pekerjaan yang biasanya memerlukan persiapan dan 
keahlian dan biasanya memiliki kode etk profesi. World Confederation of 
Organization of Teaching Profession (WCOTP) (odin.2008:36-37) merumuskan  ciri-
ciri  suatu  profesi  sebagai  berikut:  
a. Suatu   profesi   adalah   suatu   pekerjaan/jabatan   atau   panggilan   jiwa.  Profesi   
tidak  saja  menuntut  kemampuan  akademis  atau  keahlian, tetapi juga 
pengabdian. Profesi tidak hanya merupakan pekerjaan yang dilakukan  untuk  
mendapatkan  bayaran,  tetapi  juga  yang  bersifat pengabdian. 
b. Suatu  profesi  adalah  suatu  pekerjaan/jabatan  yang fungsinya telah terumuskan 
dengan jelas. 
c. Suatu profesi menetapkan persyaratan-persyaratan  minimal  untuk  dapat  
melakukannya,  yang berkenaan  dengan  kualifikasi  pendidikan,  pengalaman,  
ketrampilan praktik dan  sebagainya 
d. Suatu  profesi  mengenakan  disiplin  kepada seluruh  anggotanya  dan  biasanya  
bebas  dari  campurantangan  atau kekuasaan  luar. 
e. Suatu  profesi  berusaha  meningkatkan  status ekonomi  dan  sosial  para  
anggotanya. 
f. Suatu   profesi   terbentuk  berdasarkan   konsep   dari   disiplin   intelektual   dalam  
suatu  masyarakat terpelajar, dengan anggota-anggota yang terorganisasi untuk 
memberi pelayanan kepada kepentingan umum dan memajukan profesi 
3.  Kompetensi  Kepribadian 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki 
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
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pengembangan sumber daya manusia. Pribadi guru adalah hal yang sangat penting. 
Seorang guru harus memiliki sikap yang mempribadi sehingga dapat dibedakan ia 
dengan guru yang lain. Memang, kepribadian menurut Zakiah Darajat disebut sebagai 
sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat 
penampilan, tindakan, dan atau ucapan ketika menghadapi suatu persoalan, atau 
melalui atasannya saja. Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun 
psikis.Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang 
merupakan cerrninan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan 
dengan penuh kesadaran. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan 
bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Dalam kompentesi ini mencakup beberapa ciri-ciri yaitu 
sebagai berikut :  
a. Kepribadian yang mantap, stabil. 
Dalam hal ini untuk menjadi seseorang guru harus memiliki kepribadian yang 
mantap, stabil. Ini penting karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh 
faktor kepribadian guru yang kurang mantap dan kurang stabil. Kepribadian yang 
mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak 
didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut 
"digugu" (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan "ditiru" (di contoh sikap dan 
perilakunya). Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah (2000:225-226) 
menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak 
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atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang masih 
kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang men galami kegoncangan jiwa (tingkat 
menengah). 
b. Kepribadian yang arif.   
Dalam hal ini dimana sebagai seorang guru kita harus memiliki pribadi yang 
disiplin dan arif Hal ini penting, karena masih sering kita melihat dan mendengar 
peserta didik yang perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral 
yang balk. Oleh karena itu peserta didik harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus 
memulainya. Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, 
berbuat balk, menjadi contoh sabar dan penuh pengertian. Mendisiplinkan peserta 
didik harus dilakukan dengan rasa kasih sayang dan tugas guru dalam pembelajaran 
tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi guru harus dapat membentuk 
kompetensi dan pribadi peserta didik.  
c. Kepribadian yang berwibawa.  
Berwibawa mengandung makna bahwa seorang guru harus: (a) Memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik Artinya, guru harus selalu 
berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra 
baik dan kewibawaannya, terutama didepan murid-muridnya.  
Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan nilai-nilai tinggi terutama yang 
diambilkan dari ajaran agama, misalnya jujur dalam perbuatan dan perkataan, tidak 
munafik. Sekali saja guru didapati berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, 
niscaya hal tersebut akan menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, 
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yang pada gilirannya akan berakibat fatal dalam melanj utkan tugas proses bel ajar 
mengajar. (b) Memiliki perilaku yang disegani. 
d. Menjadi berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik.  
Dalam hal ini guru harus berakhlakul karimah, karena guru adalah seorang 
penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi para orang tua. Dengan berakhlak mulia, 
dalam keadaan bagaimanapun guru hams memiliki rasa percaya din, isticiomah dan 
tidak tergoyahkan. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak mulia 
tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan ijtihad, yakni usaha 
sungguh-sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dan dengan niat ibadah tentunya. 
Dalam hal inni, guru harus merapatkan kembali barisannya, meluruskan niatnya, 
bahkan menjadi guru bukan semata — mata untuk kepentingan duniawi. 
Memperbaiki ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan tetap 
bertawakkal kepada Allah. Melalui guru yang demikianlah, kita berharap pendidikan 
menjadi ajang pembentukan karakter bangsa. 
F. Aspek Yang Dinilai Pada PK Guru 
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Selain tugas utamanya tersebut, guru juga dimungkinkan 
memiliki tugas- tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Oleh karena 
itu, dalam penilaian kinerja guru beberapa sub unsur yang perlu dinilai. 
Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran bagi  
guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan merencanakan dan 
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melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, menganalisishasil penilaian, 
dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) domain 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar KualifikasiAkademik 
dan Kompetensi Guru. Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan guru 
menguasai 24 (dua puluh empat) kompetensi yang dikelompokkan ke dalam 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.Untuk mempermudah 
penilaian dalam PK GURU, 24 (dua puluh empat) kompetensi tersebut dirangkum 
menjadi 14 (empat betas) kompetensi sebagaimana dipublikasikan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).Rincian jumlah kompetensi tersebut diuraikan 
dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Kompetensi Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran 
No Ranah Kompetensi 
Jumlah 
Kompetensi Indikator 
1 Pedagogi k 7 45 
2 Kepribadi an 3 18 
3 Sosial 2 6 
4 Profesi onal 2 9 
 Total 14 78 
 Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK Guru adalah penilaian dari tiap  butir 
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan dan 
jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
seorang guru dalam penguasaan pengetahuan penerapan pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuaia manat Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan kompetensi Guru. Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta 
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keterampilan Guru sangat menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau 
pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan bagi 
sekolah / madrasah, khususnya bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. System 
PK Guru adalah sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang 
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya (Kemendikbud.2010:3). 
Menurut Peraturan Menteri  Negara  Pendayagunaan Aparatur  Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kinerja guru  adalah penilaian 
dari tiap butir kegiatan tugas utama  guru  dalam rangkapembinaan karir, 
kepangkatan,  dan jabatannya.  Sistem penilaian kinerja  guru adalah sebuah sistem 
pengelolaan kinerja berbasis guru yang di desain untuk mengevaluasi tingkatank 
inerja  guru  secarai ndividu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara maksimal 
yang berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik (Rezky.2013:1)  
Yamin dan Maisah mengatakan idealnya penilaian kinerja  guru berdasarkan 
kinerja aktualya itu berdasarkan komponen-komponen pokok melalui analisis pe-
kerjaannya. Demikian halnya disampaikan Saud (2010, p.50) yang mengatakan 
bahwa kinerja profesi guru aktual, dalam penampilan proses belajar mengajar,  
minimal terdiri dari merencanakan, malaksanakan, menilai dan menguasai proses 
belajar mengajar. Fredriksson, dalam Nuland, S. V. (2009, p.17) memberikan saran 
bahwa dalam mendefinisikan dimensi kualitas kerja guru, tidak seharusnya dilihat 
dari segi kemampuan dalam perilaku secara sempit, tetapi lebih dalam hal pe-
kerjaanya. Kualitas guru harus dianggap sebagai sebuah konsep menyeluruh, yaitu 
sebagai kualitas yang menyeluruh, dan bukan hanya bagian dari perilaku terukur se-
cara terpisah, yang berkembang secara mandiri dalam satu bagian.  Terintegrasinya 
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seluruh kemampuan dari dimensikualitas guru dapat menandai guru yang memiliki 
kinerja luar biasa. Guru dikatakan memiliki kualitas dalam kinerjanya jika memiliki 
kecakapan dalam mengajar, dalam melatih serta memiliki pengalaman. Guru dalam 
hal ini profesional dalam pekerjaanya. Pendapat tersebut lebih mempertegas bahwa 
dalam melihat kinerja guru  tidak seharusnya hanya melalui salah satu komponen 
saja, tetapi seharusnya dilakukan dengan melihat secara menyeluruh komponen  yang  
menjadi tugas guru yang tergabung dalam tugas pokok dan fungsi guru sebagai 
kinerja guru (Hesti.2014:294). 
Profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan proporsional 
menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang melekat pada 
jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka 
diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin terjadinya proses 
pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. Pelaksanaan PK GURU 
dimaksudkan bukan untuk menyulitkan guru, tetapi sebaliknya PK GURU 
dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional, karena harkat dan martabat 
suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang bermutu. 
Menemukan secara tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, dan membantu 
mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, akan memberikan 
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, 
sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional. Oleh 
karena itu, untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional 
dibidangnya dan sebagai penghargaan atas prestasi kerjanya, maka PK GURU harus 
dilakukan terhadap guru di semua satuan pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru yang dimaksud tidak 
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terbatas pada guru yang bekerja di satuan pendidikan di bawah kewenangan 
Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi juga mencakup guru yang bekerja di satuan 
pendidikan di lingkungan Kementerian Agama. 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil kinerja guru 
sebagai input dalam penyusunan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Hasil PK GURU juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit 
guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Jika 
semua ini dapat dilaksanakan dengan baik dan obyektif, maka cita-cita pemerintah 
untuk menghasilkan insan yang cerdas, komprehensif dan berdaya saing tinggi lebih 
cepat direalisasikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suwatno (2009) dengan judul pengaruh 
komunikasi dan iklim organisasi terhadap kinerja guru di SMU kota Bandung. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan iklim organisasi 
terhadap kinerja guru di SMU kota Bandung. Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru SMU di Kotamadya Dati II Bandung. Teknik analisis menggunakan Path 
Analisis. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara 
komunikasi kepala sekolah dengan guru terhadap kinerja guru, kecenderungan kinerja 
guru SMU kota Bandung adalah tinggi, efektivitas komunikasi antara kepala sekolah 
dengan guru sangat penting dalam rangka meningkatkan kinerja guru, dengan 
mengontrol efektivitas komunikasi antara kepala sekolah dengan guru dilingkungan 
sekolah secara signifikan dapat diramalkan bahwa kinerja guru antara lain tergantung 
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atas efektivitas komunikasi yang dibinanya dengan kepala sekolah dengan lingkungan 
sekolah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan  jenis  penelitian  Deskriptif.  Merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objeck sesuai dengan 
apa adanya (Best, 1982:119). Disamping itu, penelitian deskriktif juga merupakan 
penelitan, dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau 
hipotesisi yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. Berdasarkan jenis-
jenis penelitian deskriktif yaitu penelitian survey. Sesuai dengan permasalahan yang 
diteli yaitu untuk melihat kinerja ketenagaan guru fisika di MA Pondok Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja maka penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif survey yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
gambaran kinerja ketenagaan guru fisika di MA Pondok Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja berdasarkan Pedoman Kinerja (PK) guru tahun 2010.  
B. Subjek  Penelitian 
Subjek dalam  penelitian  ini  adalah  1 Guru  Fisika MA Pondok Pesantren  
Pembangunan  Muhammadiyah  Tana Toraja atas nama Rudding Kanda S.Pd, M,Pd  
yang  terdiri  dari 30  orang  siswa dengan  komposisi 20 orang perempuan dan 10 
orang laki-laki. 
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C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain survey. Desain ini bertujuan 
untuk mengumpulkan data dari anggota populasi untuk menentukan status sekarang 
dari populasi itu mengenai satu variabel atau lebih. Pasda suatu sampel survey, 
peneliti mengambil kesimpulan dari informasi tentang kinerja ketenagaan populasi 
berdasarkan respon-respon dari sampel yang diambil dari subjek penelitian mengenai 
kinerja Guru Fisika MA PPM TATOR 
D. Alur Penelitian 
Adapun alur penelitian dapat di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi Awal 
PenyebaranInstrumen /Pengambilan Data 
hasil 
Kesimpulan/Saran 
Penyusunan Instrumen : 
Wawancara, dan Observasi 
 
Rumusan Masalah 
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E. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi (1) Kinerja Ketenagaan, 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada  penelitian ini adalah : Data 
tentang Kinerja Ketenagaan diperoleh melalui hasil dari wawancara terstruktur, Data 
sekunder penelitian diperoleh melalui hasil Angket Sarana dan dengan skala 
Prasarana likert dengan 3 pilihan jawaban yaitu TT = Tidak Terpenuhi T = 
Terpenuhi, ST = Semuanya Terpenuhi Dimana skor masing-masing pilihan adalah ST 
= 2, T = 1, dan TT = 0 Instrumen penelitian kinerja ketenagaan Guru fisika di MA 
Pondok Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, yaitu: Standar 
ketenagaan berdasarkan Pedoman Kinerja  Guru MA Pondok  Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Tahun 2010 dalam penelitian ini pengambilan 
data penelitian dilakukan dengan teknik wawancara terstruktur, observasi.  
1. Wawancara Terstruktur  
Wawancara terstruktur (Structure Interview) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh . Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis  yang  alternatif jawabannya pun telah disiapkan  
(Sugiyono. 2014: 319). 
2. Lembar  Observasi 
Instrumen ini dirancang peneliti berkalaborasi dengan guru, teman sejawat. 
Lembar obeservasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kinerja guru 
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dan aktivitas belajar siswa selam penelitian analisis ketenagaan guru Fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. 
F. Teknik Analisis  Data 
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. 
Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif. Analisis Deskriptif untuk menggambarkan Kinerja Ketenagaan 
Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dilakukan 
berdasakan Pedoman Kinerja (2011 : 182) yang dilkakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Rumus penghitungan komponen kinerja guru fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja.  
		SAതതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  = ∑୔ୗ
∑୏୏
 
						෍ SA = 		 (SA1 + SA	2 + SA3 + SA4 + SA	5 + SA	6 + SA	7) 
     NAK = 	 ୎୳୫୪ୟ୦	ୗ୩୭୰
୘୭୲ୟ୪	ୗ୩୭୰	୏୭୫୮୭୬ୣ୬
 x 100% 
Keterangan : 
∑ SA  = jumlah skor komponen kinerja rata-rata (SA1 s.d SA2 ) 
∑ PS  = jumlah perolehan skor setiap komponen 
∑KK  = jumlah kriteria kineja setiap komponen 
NAK   =  Nilai Akhir Kinerja 
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b. Mencarimean skor Standar Tenaga Laboratorium dengan rata-rata 
nilaidarimasing-masingvariable (X1) denganrumus : 
Xഥ = 	∑ଡ଼
୒
     (Tiro. 2008,120)  
c. Memberikan interpretasi kategori ketercapaian pengelolaan yang di distribusikan 
Polinominal. Adapun pengkategorian Kinerja Ketenagaan laboratorium 
disesuaikan dengan pedoman PK ketenagaan laboratorium Tahun 2011 yang 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.1: Rentang skor penilaian kinerja Guru Fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana toraja 
Rentang Skor Akhir Nilai (Huruf) 
Klasifikasi Prestasi 
Kinerja 
91 – 100 A Amat Baik 
76 – 90 B Baik 
61 – 75 C Cukup 
51 – 60 D Sedang 
0 – 50 E Kurang 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Validasi Instrumen 
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah  instrumen validasi 
standar. Instrumen  penilaian  kinerja yang dibuat disesuaikan  dengan aspek, kriteria 
dan indikator berdasarkan  Pedoman Kinerja Guru Fisika MA ppm Tahun 2015.  
Proses penelitian kinerja guru yang di atur dalam UU Nomor 10  pada tahun 2010. 
Dalam penelitan ini  ada empat ( 4 ) Indiktor yang digunakan dimana indikator yang 
digunaskan yaitu : Indikator Pedagogik, Kepriadian, Sosial dan Profesional.  
Dalam penelitian ini subjek Penelitian Guru Mata Pelajaran Fisika MA PPm 
Tator Rudding kanda, S.Pd  beliau merupakan guru fisika di MA ppm Tator  yang 
lahir pada tanggal 5 Agustus 1970 di Gandang Batu,  beliau memulai pendidikannya 
pada tingkat SD Inpres di Salubarani pada tahun 1983, kemudain lanjut di SMAN 
Salubarani pada tahun 1986, kemudian lanjut lagi di SMAN Belajen pada Tahun 
1986 beliau memili jurusan IPA kemudain ia lanjut lagi di D3 IKIP/FPMIPA pada 
tahun 1994 Makassar, Dan pada tahun 2007 beliau lanjut SI di UNM  beliau memili 
jurusan Biologi. Rudding Kanda S,Pd  memiliki NIP yaitu : 1970080520021210010 , 
NUPTK : 3137748650200053, kemudian ia memiliki masa kerja 16 Tahun, pangkat 
golongan yang di miliki  beliau itu Penanta Muda TK.I III/c, kemudian beliau juga  
pernah mengikuti  yaitu :  
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a. Diklat Struktural :  
No. Nama Diklat No. Ijazah/Tgl Penyelenggaraan Tempat  
1 Pra Jabatan  0055/Dklat 
Prajab 
II/BPSDMA 
/2003 
Kepegawaian daerah  Enrekang 
2 Sertifikasi 
Pendidik  
461009701450  
23-11-2010 
UNISMU Makassar 
b. Diklat Fungsional 
No Nama Diklat No. Ijazah/Tgl Penyelenggara Tempat Durasi 
1 Penataran 
UED-Sp se  
Tana Toraja 
13 sd 15/2-97 Penda Tana 
Toraja 
Makale  
2 Sosialisasi dan 
Pel.Kurikulum 
2004 berbasis 
kompetensi 
26 sd 28/1-4 Dinas 
Kabupaten 
Enrekang 
Enrekang 38 jam 
3 Penyragaman 
Muballik Muh. 
Se Kab. Toraja 
31 Ags sd 2 
sep 2007 
Majelis Tablik 
dan Dakwah 
Ge’tengan 38 jam 
4 Orentasi Guru 
Bidang Studi 
Fisika Pada 
Madrasah 
Asliyah Se 
Sul-Sel 
21 sd 23 Ags 
2007 
Kanwil Depag 
Sul-Sel 
Makassar 24 Jam 
5 MGMP M. 
Pelajaran IPA 
24 sd 26—7-
2008 
Dinas Kabu. 
Enrekang 
Enrekang 24 Jam 
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6 Pelatihan 
Pengembangan 
Bahan ajar 
Fsika berbasis 
ICT Tingkat 
SMP Se 
Indonesia 
7 sd 11/1-2009 pengurus  pusat 
asosiasi Guru 
Fisika se 
Indonesia  
Makassar 38 jam 
7 Pelatihan Gr 
Fisika 
SMP/MTS 
27 SD 31/1-
2009 
BUMN dan 
Yayasan Surya 
Institut 
Makassar 40 Jam 
8 Pelatihan 
Pendikan 
Karakter 
7-4-2012 LPMP Makassar  
9 Workshop 
Pembina OSN  
7 sd 10/2012 Forum SBP Makassr  
 
2. Deskripsi Hasil penilaian kompetensi guru Fisika Madrasah Aliyah 
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah  instrumen validasi 
standar. Instrumen  penilaian  kinerja yang dibuat disesuaikan  dengan aspek, kriteria 
dan indikator berdasarkan  Pedoman Kinerja Guru Fisika MA ppm Tahun 2015.  
Proses penelitian kinerja guru yang di atur dalam UU Nomor 10  pada tahun 2010. 
Dalam penelitan ini  ada empat ( 4 ) Indiktor yang digunakan dimana indikator yang 
digunaskan yaitu : Indikator Pedagogik, Kepriadian, Sosial dan Profesional.  
a. komponen Paedagogik 
Penilaian kinerja guru Fisika MA ppm tator tentang komponen paedagogik 
yang di ukur dengan menggunakan instrumen angket dengan skala penilaian (TP) = 
Tidak terpenuhi , T  = Terpenuhi ,  ST= Semuanya Terpenuhi. Terhadap kriteria 
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kinerja Pedagogik  yang terdiri dari 7 kriteria. Penilaian kinerja Guru Fisika MA ppm 
Tator tentang komponen paedagogik  diperoleh :   
No. Aspek Pedagogik Total Skor Aspek Nilai Skor aspek 
1. Mengenal Karakteristik pesarta 
didik 
10 84 
2. Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
6 50 
3 Pengembangan Kurikulum 8 100 
4 Kegiatan Pemnbelajaran yang 
mendidik 
9 40 
5 Memahamai dan 
mengembangkan potensi 
14 100 
6 Kompetensi dengan peserta didik 14 50 
7 Penilaian dan valuasi 4 40 
Penilaian rata-rata komponen pedagogik SAതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  =   ∑୔ୗ
∑୏୏
 
             ∑ SA =		   (ୗ୅ଵାୗ୅	ଶାୗ୅ଷାୗ୅ସାୗ୅ହାୗ୅଺ାୗ୅଻
଻
 
														SA =  66 
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Gambaran  Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Tahun 2015. 
Tabel 4.1: Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Komponen pedagogic 
Terpenuhi  Tidak Terpenuhi 
 
  
Persentase (%) 66 34 100 
 
 
Dari diagram di atas bisa kita ketahui bahwa kompetensi Pedagogik   itu 
termasuk dalam kategori kompetensi  cukup . Dimana rentang nilai kategori Cukup  
itu berada pada interval  antara 61-75. Sedangkan nilai akhir kompetensi pedagogik 
adalah 66%. 
terpenuhi
66%
tidak terpenuhi
34%
Gambar 4.1 Komponen pedagogik Guru MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
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b. kompetensi kepribadian 
No. Aspek kepribadian Total Skor Nilai skor aspek 
1 Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum,sosial,dan kebudayaan Nasional 
Indonesia  
10 100 
2 Menunjukkan pribadi yang dewasa dan 
teladan 
7 70 
3 Etos kerja, Tanggung jawab yang 
tinggi, dan rasa bangga menjadi guru 
6 37,5 
Penilaian rata-rata komponen kepribadian SAതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  =   ∑୔ୗ
∑୏୏
 
               ∑ SA =		   (ୗ୅ଵାୗ୅	ଶାୗ୅ଷ
ଷ
  
                 SA =  69 
Gambaran  Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Tahun 2015. 
Tabel 4.2: Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren pembangunan  
muhammadiyah tana toraja 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Komponen pedagogic 
Terpenuhi  Tidak Terpenuhi 
   
Persentase (%) 69 31 100 
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Dari diagram di atas bisa kita ketahui bahwa kompetensi Kepribadian  itu 
termasuk dalam kategori kompetensi  Sedang . Dimana rentang nilai kategori sedang  
itu  berada  pada interval  antara 51-60. Sedangkan  nilai akhir kompetensi 
Kepribadian  adalah  69%. 
c. Skor ketercaapain nilai kompetensi sosial 
No Aspek  kepribadian Total Skor 
Nilai skor 
aspek 
1. Bersifat inklusif, bertindak objektif, 
serta tidak diskriminatif. 
6 100 
2 Komunikasi dengan sesama guru, 
tenaga kependidikan , orang tua 
peserta didik, dan masyarakat 
6 100 
Penilaian rata-rata komponen sosial SAതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  =   ∑୔ୗ
∑୏୏
  
  ∑ SA	 = 	 (ୗ୅ଵାୗ୅	ଶ
ଶ
              
Terpenuhi
69%
Tidak 
Terpenuhi
31%
Gambar 4.2 Komponen Kepribadian Guru MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 
Toraja 
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															SA =  50 
Gambaran  Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan  
Muhammadiyah Tana Tahun 2015. 
Tabel 4.3: Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren pembangunan 
muhammadiyah tana toraja 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Komponen pedagogik 
Terpenuhi Tidak Terpenuhi 
   
Persentase (%) 50 50 100 
 
 
Dari diagram di atas bisa kita ketahui bahwa kompetensi  Sosial  itu termasuk 
dalam  kategori   kompetensi   Kurang .   Dimana  rentang  nilai kategori kompetensi  
itu berada pada interval antara 51-60. Sedangkan  nilai  akhir  kompetensi sosial  
adalah 50 %. 
 
Terpenuhi
50%
Tidak Terpenuhi
50%
Gambar 4.3 Komponen Sosial Guru MA Pesntren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 
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d. Skor ketercapain nilai kompetensi Profesional 
No Aspek Profesional Total Skor 
Nilai skor 
aspek 
1. Penguasan materi srtuktur konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu 
6 100 
2 Mengembangkan keprofesian  melalui 
tindakan reflektif 
100 83 
Penilaian rata-rata komponen Profesional SAതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  =   ∑୔ୗ
∑୏୏
 
     ∑ SA	 = 	 (ୗ୅ଵାୗ୅	ଶ
ଶ
 
    SA =  92 
Gambaran  Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Tahun 2015. 
Tabel 4.4: Subjek Penelitian  Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Komponen pedagogik 
Terpenuhi Tidak Terpenuhi 
   
Persentase (%) 92 8 100 
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Dari diagram di atas bisa kita ketahui bahwa kompetensi Profesioanal  itu 
termasuk dalam kategori kompetensi  Amat Baik . Dimana rentang nilai kategori 
Amat baik  itu  berada pada interval antara 91-100. Sedangkan  nilai akhir kompetensi 
Kepribadian  adalah  92 
2. Deskripsi  Kinerja Guru Fisika Madrasah  Aliyah 
No. Komponen Nilai skor Komponen 
1 Paedagogik 66 
2 Kepribadian 69 
3 Social 50 
4 Profesional 92 
 SKതതതത = 	 ∑୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬	ୱ୩୭୰
∑୏ୖ୍୘୉ୖ୍୅	୏୍୒୉ୖ୎୅
  =   ∑୔ୗ
∑୏୏
 
∑ SK =		   (ୗ୏ଵାୗ୏	ଶାୗ୏ଷାୗ୏ସ
ସ
  SK =  69,25 
Terpenuhi
92%
Tidak Terpenuhi
8%
Gambar 4.4 Komponen profesional Guru MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 
Toraja 
 
 
52 
 
Gambaran  Subjek Penelitian Kinerja Guru Fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Tahun 2015. 
Tabel 4.5: Subjek Penelitian Kinerja Guru Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja 
Tinjauan Kriteria Jumlah 
Komponen pedagogik 
Terpenuhi Tidak Terpenuhi 
   
Persentase (%) 69,25 30,75 100 
 
 
Dari diagram di atas bisa kita ketahui bahwaKinerja Guru Di MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja itu berada pada kategori Sedang . 
Dimana rentang nilai kategori Sedang  itu  berada pada interval antara 51-60. 
Sedangkan  nilai akhir Kinerja Guru adalah  69,25 % 
 
 
Terpenuhi
69%
Tidak Terpenuhi
31%
Gambar 4.5 Kinerja Guru MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana toraja 
 
 
59 
 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil penilaian kinerja guru Fisika Madrasah Aliyah 
a. Komponen Pedagogik 
 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang telah disajikan, maka 
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa  Komponen pedagogik Guru Fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja berada pada kategori cukup 
dengan nilai 66 % 
b.   komponen Kepribadian 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah sampel 
yang diteliti adalah 1 orang guru fisika MA pesantren Pembangunan Muhammdiyah 
Tana Toraja. Diperoleh data dari pengolahan statistik maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Komponen Kepribadian Guru fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja berada pada kategori Sedang  
berdasarkan dari nilai rata-rata yang diperoleh yakni 69 
c. Komponen Sosial  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang telah disajikan, maka 
penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Komponen Sosial  Guru Fisika MA 
Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah Tana Toraja berada pada kategori  kurang 
dengan nilai 50. 
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d. komponen professional 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan  dari data yang telah disajikan, 
maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Komponen Profesional guru fisika 
MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja berada pada kategori 
Amat Baik dengan nilai 92. 
2. Deskripsi  Kinerja Guru Fisika Madrasah  Aliyah 
Dari hasil  penilaian  kinrja guru  MA  Pesantren  Pembangunan  
Muhammadiyah Tana Toraja nilai yang di peroleh itu sangat tidak memuaskan di 
mana niali akhir yang di dapatkan berada pada tingakt  sedang. Dikatakan sedang 
karena nilai akhir yang di peroleh adalah 69,25 %, sedangkan nilai yang berada pada 
interval 51-60 itu termasuk dalam kategori sedang. 
Penialain ini mungkin di akibatkan oleh faktor-faktor individual yang terdiri 
dari: a. Kemampuan dan keahlian b. Latar belakang c. Demografi (2) Faktor 
psikologis yang terdiri dari a. Persepsi b. Attitude c. Pembelajaran d. Motivasi 
terakhir Faktor organisasi yang terdiri dari:a. Sumber daya, b. Kepemimpinan c. 
Penghargaan, d.Struktur e. Job design. Kutipan tersebut setelah di analisis faktor-
faktor yang disebutkan individul yang terdiri atas kemampuan dan keahlian dirasakan 
tidak memberikan pengarug terhadap  kinerja Guru Fisika MA Pesantren 
Pembangunan muhammadiyah Tana Toraja diketahui pernah atau tidaknya Guru 
Fisika  mengikuti pelatihan tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja  
Guru Fisika latar belakang keilmuanpun tidak pula memberikan pengaruf terhadap 
kinerja ketenagaan, diman faktor status kepegawaian, tempat mengajar, Status lulusan 
universitas, serta lama pengabdian sebagai Guru Fisika di Madrasah tidak 
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memberikan efek terhadap kualitas kinerja ketenagaan Guru Fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat di ambil  dari  hasil  penelitian  ini adalah  sebagai  
berikut : 
1. Deskripsi Hasil penilaian kinerja guru Fisika Madrasah Aliyah, yaitu; (a) 
Deskripsi penilaian komponen pedagogik guru Fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja  dengan  kategori penilaian 
cukup,(b) Deskripsi penilaian komponen kepribadian guru Fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dengan kategori 
penilaian sedang, (c) Deskripsi penilaian komponen sosial guru Fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dengan kategori 
kurang, (d) Deskripsi penilaian komponen profesional guru fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dengan kategori Amat 
Baik 
2. Gambaran guru fisika MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 
Toraja menurut hasil penelitian observasi yang saya dapatkan itu berada pada 
kriteria sedang. Dikatakan sedang karena nilai akhir yang diperoleh adalah 
69,25 %. Sedangkan nilai yang berada pada interval 51-60 itu termasuk dalam 
kategori sedang. 
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B. Implikasi Penelitian.  
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam  penelitian ini maka peneliti  
mengajukan beberapa implikasi sebgai berikut :  
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tentang kinerja  Guru 
Fisika MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Yang 
berada kategori Sedang  dari informasi ini dapat di jadikan pertimbangan 
untuk dijadikan bahan masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan 
dengan hasil atau temuan dari penelitian ini mengenai pengaruh terhadap 
kinerja guru . 
2. Untuk dapat memenuhi standar kompetensi guru untuk menunjang 
tercapainya kinerja yang optimal, maka dapat dimungkinkan guru perlu terus 
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya melalui berbagai pelatihan, 
seminar ataupun workshop, baik yang diselenggarakan oleh pihak internal 
sekolah maupun oleh pihak eksternal seperti Perguruan Tinggi Negeri atau 
swsta dan lembaga-lembaga lain yang memiliki komitmen pada peningkatan 
kualitan kinerja guru. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan danrujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. Terutama pada  Analisis  Ketengaan  Guru  Fisika 
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 LAMPIRAN A 
INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA KETENAGAAN GURU FISIKA 
KONTRAVERSI : 
KOMPETENSI 1. 
1. Daftar nama peserta didik ( A, B, C ,D ) 
1.1 : Pak bagaimana kemampuan belajar ke-4 adik ini, cepat atau tidak 
mereka memahami apa yang di sampaikan bapak di kelas. Bisa tolong 
bapak berikan hasil ulangan adik-adik ini ? 
1.2 . Misal yang lain : ( E, F, G ,H ) 
Pak bagaimana karakteristik si A didalam kelas ? apakah dia cukup 
aktif dan merespon dengan sigap penjelasan-penjelasan dari guru ? 
Apakah dia lebih suka diam ? dan malaukah ia ketika berinteraksi 
dengan guru maupun teman-temannya ? ceria dan semangatkah ia 
ketika proses pelajaran berlangsung ? 
2. Siapa yang menurut bapak paling pintar fisika di kelas ini, lalu bagaimana 
cara bapak membantu adik ini agar bisa membangun potensinya ?  
3. Siap yang menurut bapak paling suka sendiri dan jarang bergaual dengan 
teman-temannya disini, Bagaiman cara bapak membantunya untuk dapat 
bergaul dan bersahabat dengan teman-temannya ? 
4. Adakah yang mempunyai kelainan fisik di kelas ini pak,  Bagaiman bapak 
mengatasi dan membantu ia untuk belajar dengan baik. 
5. Apakah ada kejadian misalnya kejadian kelahiran, kematian, dll di 
keluarganya pada peserta didik itu ? berpengaruh tdik pak ? kejadian itu  
pada si adik di kelasnya dan bagaimana cara bapak mengatasinya ? 
6. Adakah siswa yang mengganggu temannya di dalam kelas ketika pelajaran 
berlangsung ? Bagaimana cara bapak mengatasi siswa yang merugikan 
temannya itu ?  
7. Mayoritas karakter yang di miliki kelas ini , Apakah rata-rata mereka  
cerdas , kreatif, atau nanti baik dalam pelajaran tertentu ?  
 
Penilaian untuk kompetensi 1: Mengenal karakteristik peserta didik 
                                                                                                     Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
1. Guru dapat mengidentifikasi  
karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya. 
   
2. Guru memastikan bahwa semua 
peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sam untuk  
berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
   
3. Guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik 
dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda. 
   
4. Guru mencoba mengetahui 
penyebab penyimpanagan perilaku 
peserta didik untuk mencegh agar 
perilaku tersebut tidak merugikan 
peserta didiknya. 
   
5. Guru membantu mengembangkan 
potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik. 
   
6. Guru memperhatikan peserta didik 
dengan kelemahan fisik  tertentu 
agar dapat mengikuti aktivitas 
pembelajaran, sehingga peserta 
didik tersebut tidak termarginalkan ( 
tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb 
)  
   
    
 
Total skor untuk kompetnsi  1    
Skor maksimum kompetensi 1 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 12) x 100%    
 
 
 
KOMPETENSI 2 :  
Mintalah RPP guru, periksa 
1. Topik besaran dan satuan , bagaiman strategi bapak agar 
pembelajarannya tercapai, seberapa penting pembelajaran itu dan 
bagaimana kaitannya dengan pemebelajaran sebelumnya 
2. Seberapa jauh kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang akan 
dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan usia kesiapan belajar tingkat 
pembelajaran dancara belajar peserta didik. 
3. Apa yang melatarbelakangi alasan bapak menyusun rencana kegiatan 
dalam RPP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian untuk kompetensi 2: Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik  
                                                                                                               Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
1. Guru memberi kesemptan kepada peserta 
didik untuk menguasai materi 
pembelajaran materi  sesuai usia dan 
kemampuan belajarnya melalui pengaturan 
proses pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi 
   
2. Guru selalu memastikan tingkat 
pemahaman  peserta didik terhadap materi  
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan 
aktivitas pembelajaran berikutnya 
berdasarkan tingkat pemahaman tersebut 
   
3. Guru  dapat  menjelaskan pelaksanaan 
kegiatan/ aktivitas yang dilakukan, baik 
yang sesuai maupun yang berbeda dengan 
rencana, terakait keberhasilan 
pembelajaran. 
   
4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk 
memotivasi kemauan belajar peserta didik 
   
5. Guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang saling terkait satu sama 
lain, dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran maupun proses belajar 
peserta didik, 
   
6. Guru memperhatikan respon peserta didik 
yang belum/kurang memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki  
rancangan pembelajaran berikutnya. 
   
Total skor untuk kompetnsi 2    
Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 12 ) x 100%    
    
 
 
 
 
 
 
KOMPETENSI 3 : ************ 
Penilaian untuk kompetensi 3 : Pengembangan kurikulum 
                                                                                                               Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
7. Guru dapat menyusun silabus yang 
sesuai dengan kurikulum. 
   
8. Guru merancang rencana pembelajaran 
yangs esuai dengan silabus untuk 
mebahas materi ajar tertentu agar peserta 
didik dapat mencapai kompetensi dasr 
yang di tetapkan  
   
9. Guru  mengikuti aturan materi 
pembelajaran dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran 
   
10. Guru memilih materi pembelajaran yang 
: a) sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b) tapat dan mutakhir, c) sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik dan d ) dapat dilaksanakan 
di kelas e ) sesuai dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik.  
   
Total skor untuk kompetnsi 3    
Skor maksimum kompetensi 3 = jumlah 
indikator x 3 
   
Presentase = ( total skor/ 8 ) x 100%    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMPETENSI 4. 
Minta RPP guru periksa 
1. Tentang topik apakah dan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan pak ? 
Kemudian apakah kemungkinan akan ada kesulitan dalam 
membahas topik tersebut untk mencapai tujuan yang di tetapkan. 
2. Jika ada siswa yang mengalami esulitan untuk memahami materi 
tersebut, lalu bagaimana strategi bapak untuk mengatasinya ? 
3. Bagaimana cara bapak untuk menentukan tingkat pemahaman 
siswa terhadap topik tersebut ? 
Penilaian untuk kompetensi 4 : kegiatan pembelajaran yang mendidik 
                                                                                                        Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
11. Guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah di susun secara lengkap dan 
palaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti 
tentang tujuannya. 
   
12. Guru malaksanakan aktivitas 
pembeljaran yang bertujaun untuk 
membantu proses belajar peserta didik, 
bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa 
tertekan. 
   
13. Guru mengkomunikasikan informasi 
baru  (misalnya materi tambahan ) 
sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
   
14. Guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang ahrus 
dikoreksi. Misalnya : dengan 
mengetahui terlebih dahulu peserta 
didik lain yang setuu atau tidak setuju 
denagn jawaban tersebut, sebelum 
memberikan penjelasan tentang 
   
jawaban yang  benar.  
15. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
   
16. Guru melakukan aktivitas pembelajarn 
secara bervariasi dengan waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan usiadan tingkat  
kemampuan belajar dan 
mempertahankan perhatian peserta 
didik  
   
17. Guru mengelolah kelas dengan efektif 
tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu 
peserta dapat termanfaatkan secara 
produktif. 
   
18. Guru mampu menyesuaikan  aktivitas 
pembelajaran yang di rancang dengan 
kondisi kelas. 
   
19. Guru memberikan banyak kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi 
dengan peserta didik lain. 
   
20. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses  belajar peserta 
didik. Sebagai contoh:  guru 
menambah informasi baru setelah 
mengevaluasi pemahaman peserta 
didik terhadap materi sebelumnya. 
   
21. Guru menggunakan alat abntu 
mengajar, dan/atau audiovisual ( 
termasuk TIK ) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
   
Total skor untuk kompetnsi 4    
Skor maksimum kompetensi 4 = jumlah 
indikator x 4 
   
Presentase = ( total skor/ 22 ) x 100%    
 
 
 KOMPETENSI 5. 
Memeriksa daftar hadir, lalu memilih 4 peserta didik secara 
random  
1. Bagaimana bapak menunjukkan kekuatan atau kelemahan 
belajar siswa, misalnya melalui pengamatan sikap peserta didik 
terhadap materi atau mata pelajaran tertentu. 
2. Kira-kira tindakan apa yang dilakukan bapak untuk 
mengembangkan kekuatan  belajar siswa atau untuk mengatasi 
kelemahan belajar siswa. Kemudian apakah siswa tersebut 
pernah mendapatkan layanan khusus dari guru BK ? 
Penilaian untuk kompetensi 5 : Memahami dan mengembanagkan potensi  
                                                                                                                       Skor                        
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
22. Guru menganalisis hasil belajar 
berdasrkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk 
mengetahui tingkat kemajuan 
masing-masing 
   
23. Guru merancang dan melaksanaka 
aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing. 
   
24. Guru merancang dan 
melaskanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan 
daya kreativitas dan kemampuan 
berfikir kritis peserta didik. 
   
25. Guru secara aktif membantu 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan 
perhatian kepada setiap individu. 
   
26. Guru dapat mengidentifikasi 
dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar 
masing-masing. 
   
27. Guru memberikan kesempatan 
belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-
masing.  
   
28. Guru memusatkan perhatian pada 
interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami 
dan menggunakan informasi  yang 
disampaikan. 
   
  
Total skor untuk kompetnsi 5    
Skor maksimum kompetensi 5 = 
jumlah indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 14) x 100%    
 
KOMPETENSI 6. 
Penilaian untuk kompetensi 6 : Kompetensi dengan peserta didik 
                                                                                           Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
29. Guru menggunakan pertanyaan 
untuk mengetahui pemahaman 
dan menjaga partisipasi peserta 
didik, termasuk memberikan 
pertanyaan terbuka yang 
menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan ide dan 
pengatahuan mereka. 
   
30. Guru memberikan perhatian 
dan mendengarakan semua 
pertanyaan dan tanggapan 
peserta didik, tanpa 
menginterupsi, kecuali jika 
diperlukan untuk membantu 
atau mengklarifikasi 
pertanyaan/tanggapan tersebut. 
   
31. Guru menanggapinya 
pertanyaan peserta didik secara 
tepat, benar, dan mutakhir, 
sesuai tujuan pembelajaran dan 
isi kurikulum. 
   
32. Guru menyajikan kegiatan    
pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang 
baik antr peserta didik. 
33. Guru mendengarkan dan 
memberikan perhatian terhadap 
semua jawaban peserta didik 
baik yang benar maupun yang 
di anggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik. 
   
34. Guru memberikan perhatian 
terhadap pertanyaan peserta 
didik dan meresponnya secara 
lengkap dan relevan untuk 
menghilangkan kebingungan 
pada peserta didik. 
   
 
Total skor untuk kompetnsi 6    
Skor maksimum kompetensi 6 = 
jumlah indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 12) x 
100% 
   
 
KOMPETENSI 7. 
1. Apakah bapak bisa menyediakan RPP dan alat penilaian, Kemudian 
periksa apakah alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran, Bapak 
kira-kira bisa menjelaskan bagaiman memanfaatkan perangkat tersebut 
untuk merencanakan, memonitor kemajauan dan perkembangan siswa 
dalam  pembelajarannya. 
2. Kemudian apakah bapak bisa berbagi teknik dan jenis penilaian yang 
pernah dilakukan. 
 
 
 
 
Penilaian untuk kompetensi 7  : Penilaian dan evaluasi  
                                                                                                            Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
35. Guru menyususn alat penelitian yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti 
yang tertulis dalam RPP  
   
36. Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang 
dilaksanakan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta implikasinya 
kepada peserta didik, tentang tingkat 
pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan 
dipelajari. 
   
37. Guru menganalisis hasil penalitain untuk 
mengidentifikasi topik/kompetnsi dasar 
yang sulit di ketahuai kekuatan dan 
kelemahan mnasing-masing peserta 
didik untuk keperluan remedial dan 
pengayan. 
   
38. Guru memanfaatkan masukan dari 
peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatakan pembelajaran 
selanjutnya, dan dan dapat 
membuktiakannya melalui catatan, jurnal 
pembelajaran, rancanagan pembelajaran, 
materi tambahan dan sebagainya. 
   
39. Guru memanfaatkan hasil penilian hasil 
sebagai bahan penyususnan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
   
    
 
Total skor untuk kompetnsi  7    
Skor maksimum kompetensi 7 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 10) x 100%    
 
 
KOMPETENSI 8. 
1. Bagaimana pandanagan bapak tentang keberagaman bangsa indonesia 
misalnya budaya, suku, bangsa 
Penilaian untuk kompetensi  8 : Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial dan kebudayaan nasional Indonesia 
                                                                                                       Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
40. Guru menghargai dan 
mempromosikan prinsip-prinsip 
pancasila sebagai dasar ideologi dan 
etika bagi semua warga Indonesia. 
   
41. Guru mengembangkan kerjasma dan 
membina kebersamaan dengan teman 
sejawat tanpa memperhatikan 
perbedaan yang ada misalnya suku, 
bangsa dan gender. 
   
42. Guru saling menghormati dan  
temanmenghargai teman sejawat 
sesuai dengan kondisi dan 
keberadaan masing-masing. 
  
43. Guru memiliki rasa persatuan dan 
kesatuan sebagai bangsa indonesi. 
   
44. Guru mempunyai pandangan yang 
luas tentang keberagaman bangsa 
indonesia misalnya budaya, suku , 
agama.  
 
   
Total skor untuk kompetnsi 8    
Skor maksimum kompetensi 2 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 10 ) x 100%    
 
 
 
 
 
KOMPETENSI 9. 
Penilaian untuk kompetensi  9 : Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 
                                                                                                               Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
45. Guru bertingkalaku sopan dalam 
berbicara, berpenampilan, dan berbuat 
terhadap semua peserta didik, oranga tua 
dan teman-temansejawat. 
   
46. Guru mau membagi pengalamannya 
dengan teman sejawat, termasuk 
mengundang mereka untuk mengobservasi 
cara mengajarnya dan memberi masukan. 
   
47. Guru mampu mengelolah pembelajaran 
yang membuktikan bahwa guru dihormati 
oleh peserta didik, sehingga semua peserta 
didik selalu memperhatikan guru dan 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
   
48. Guru bersikap dewas dalam menerima 
masukan dari peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 
   
49. Guru berperilaku baik untuk mencitrakan 
nama baik sekolah. 
 
   
Total skor untuk kompetnsi 9    
Skor maksimum kompetensi 9 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 10 ) x 100%    
 
 
 
 
 
 
KOMPETENSI 10. 
Penilaian untuk kompetensi 10 : Etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, dan rasa bagga 
menjadi guru. 
                                                                                                              Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
50. Guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu 
   
51. Jika guru harus meninggalkan kelas, guru 
mengaktihfkan siswa dengan melakukan 
hal-hal produktif terkait dengan mata 
pelajaran, dan meminta guru piket atau 
guru lain untuk menawasi kelas. 
   
52. Guru memenuhi jammengajar dan dapat 
melakukan semua kegiatan lain di luar 
jam mengajar berdasarkan ijin dan 
persatuan pengelolah sekolah. 
   
53. Guru meminta ijin dan memberitahu lebih 
awal, dengan memberikan alasan dan 
bukti yang sah jika tidak meghadiri 
kegiatan yang telah direncanakan, 
termasuk proses pembelajaran di kelas. 
   
54. Guru memanfaatkan waktu luang selain 
mengajar untuk kegiatan yang produktif 
terkait dengan tugasnya 
 
   
55. Guru menyelesaiakan semua tugas 
administrasi dan non embelajaran dengan 
tepat waktu sesuai standar yang di 
tetapkan 
   
56. Guru memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sekolah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif terhadap 
nama baik sekolah. 
   
57. Guru merasa bangga dengan profesinya 
sebagai guru. 
   
Total skor untuk kompetnsi 10    
Skor maksimum kompetensi 10 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 16) x 100%    
 
 
KOMPETENSI 11. 
Penilaian untuk kompetensi 11 : Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 
diskriminatif. 
                                                                                                              Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
58. Guru memperlakukan semua peserta 
didik secara adil, memberikan perhatian 
dan bantuan sesuai kebutuhan masing-
masing, tanpa memperdulikan faktor 
personal. 
   
59. Guru menjaga hubungan baik dan peduli 
dengan teman sejawat ( bersifat inklusif 
), serta berkontribusi positif terhadap 
semua diskusi formal dan informal terkait 
dengan pekerjaannya. 
   
60. Guru  sering berinteraksi dengan peserta 
didik dan tidak membatasi perhatiannya 
hanya pada kelompok tertentu ( misalnya 
peserta didik yang panadai, kaya, berasal 
dari daerah yang sama dengan guru ). 
 
   
 
Total skor untuk kompetnsi 11 
   
Skor maksimum kompetensi 11 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 6 ) x 100%    
 
 
 
 
 
 
 
KOMPETNSI 12 
Penilaian untuk kompetensi 12 : Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua opeserta didik, dan masyarakat 
                                                                                                    Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
61. Guru menyampaikan informasi 
tentang kemajuan, kesulitan, dan 
potensi, peserta didik kepada orang 
tuanya, baik dalam pertemuan 
formal maupun tidak formal antara 
guru dan orang tua, teman sejawat, 
dan dapat menunjukan buktinya. 
   
62. Guru ikut berperan  aktif dalam 
kegiatan diluar pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh sekolah dalam 
masyrakat dan dapat memberikan 
bukti keikutsertaannya. 
   
63. Guru memperhatikan sekolah 
sebagai bagian dari masyarakat, 
berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar, serta berperan dalam 
kegiatan sosial di masyrakat. 
   
 
Total skor untuk kompetnsi  12 
   
Skor maksimum kompetensi 12 = 
jumlah indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 6 ) x 100%    
 
KOMPETENSI 13 
Penilaian untuk kompetensi 13 : Penguasan materi struktur konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu 
                                                                                                    Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
64. Guru melakukan pemetaan standar 
kompetensi  dan kompetensi dasar 
untuk mata pelajaran yang 
diampunya, untuk mengidentifikasi 
materi pembelajaran yang dianggap 
sulit, melakukan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan 
   
memperkirakan alokasi waktu yang 
diperlukan. 
65. Guru menyertakan informasi yang 
tepat dan mutakhir di dalam 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajran. 
   
66. Guru menyusun materi, perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran  yang 
berisi informasi yang tepat, 
mutakhir, dan yang membantu 
peserta didik untuk memahami 
konsep materi pembelajaran. 
   
 
Total skor untuk kompetnsi  13 
   
Skor maksimum kompetensi 13 = 
jumlah indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 6 ) x 100%    
 
KOMPETENSI 14. 
Penilaian untuk kompetensi 14 : Mengembangkan keprofesian melalui tindakan 
reflektif 
                                                                                                      Skor                         
Indikator  Tidak 
terpenuhi  
Terpenuhi  Semuanya 
terpenuhi  
67. Guru melakukan evaluasi diri secara 
spesifik, lengkap, dan di dukung 
dengan contoh pengalaman diri 
sendiri . 
   
68. Guru memiliki jurnal pembelajaran, 
catatan masukan dari kolega atau 
hasil penilaian proses pembelajaran 
sebagai bukti yang menggambarkan 
kinerjanya. 
   
69. Guru memanfaatkan bukti gambaran 
kinerjanya untuk mengembangkan 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran selanjutnya dalam 
program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan ( PKB ) 
   
70. Guru dapat mengaplikasikan 
pengalaman PKB dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
pembelajaran dan tindak lanjutnya. 
   
71. Guru melakukan penelitian, 
mengembangkan karya inovasi, 
mengikuti kegiatan ilmiah misalnya 
seminar, konferensi dan aktf dalam 
melaksanakan PKB. 
   
72. Guru dapat memanfaatkan TIK 
dalam berkomunikasi dan 
pelaksanaan PKB. 
   
    
 
Total skor untuk kompetnsi  14    
Skor maksimum kompetensi 14 = jumlah 
indikator x 2 
   
Presentase = ( total skor/ 12) x 100%    
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ANALISIS KINERJA GURU FISIKA MADRASAH ALIYAH 
PESANTREN PEMBANGUNAN MUHAMMAIYAH  
TANA TORAJA 
Wiwin Kano Pasaung, Rafiqah, Suhardiman 
Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 082348738259, bakriwiwik@gmail.com  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran guru fisika MA 
Pesantren Pemangunan Muhammadiyah Tana Toraja tentang 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepriadian, kompetensi sosial. 
Kompetensi profesional dan kinerja guru fisika Madrasah Aliyah 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Pemilihan 
sampel melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi dan wawancara untuk mengetahui 
gambaran kompetensi pedagogik, kompetensi kepriadian, kompetensi 
social dan kompetensi professional serta hubungan kompetensi social 
dan kompetensi profesioanal guru fisika. Teknik analisis yang 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis data 
terhadap kompetensi kinerja guru fisika menunjukkan bahwa anlisis 
data terhadap kompetensi pedagogik yaitu 66 %, kompetensi 
kepriadian yaitu 69 %, kompetensi sosial yaitu 50 %, dan kompetensi 
terhadap profesional yaitu 92 %. Sedangkan analisis data terhadap 
kinerja guru fisi yaitu 69,25 %. 
Kata kunci: Kompetensi, kinerja guru. 
Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu bagian pada 
suatu negara yang harus di perhitungkan 
perkembangannya saat ini, karena tidak bisa 
di pungkiri lagi peran pendidikan dan 
sumbangsihnya dalam memajukan suatu 
negara. Pendidikan dalam kaitannya dengan 
seluruh ikhtiar pembangunan nasional 
menjadi fokus budaya (cultural focus) dunia 
saat ini (Paulo.2007:45).  
Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru calon dosen. komptensi 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dikatakan pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan 
serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi. Secara normatif 
undang-undang telah amanatkan kepada 
pendidik untuk melakukan tugasnya 
(Kasmawati.2012:141). 
Melalui pendidikan seseorang diharapkan 
secara bertahap akan mengalami perubahan, 
baik langsung maupun tidak langsung 
sehingga proses kedewasaan akan terjadi 
pada diri manusia dan berkemampuan. 
Dengan melalui pendidikan pula seseorang 
akan meningkatkan kualitas hidupnya serta 
mampu mengatasi masalah dalam 
kehidupannya. Dengan demikian, melalui 
pendidikan dapatlah dicetak manusia-
manusia yang bermutu dan dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkemampuan tinggi. Hal ini tidak lepas 
dari peran dan kemampuan seorang guru 
(Kasmawati.2012:141). 
Guru yang profesional adalah orang yang 
terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki banyak pengalaman dalam 
bidangnya. Guru yang profesional akan 
tercermin dalam pelaksanaan tugas-tugas 
yang ditandai dengan keahlian baik dalam 
materi maupun metode. Selain itu, juga 
ditunjukkan melalui tanggung jawabnya 
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. 
Setiap guru profesional harus mampu 
menguasai pengetahuan yang mendalam 
dalam spesialisasinya. Penguasaan 
pengetahuan ini merupakan syarat yang 
penting di samping keterampilan-
keterampilan lainnya; oleh sebab itu dia 
berkewajiban menyampaikan pengetahuan, 
pengertian, keterampilan, dan lain-lain 
kepada siswa-siswanya (Hamka.2013:26). 
Untuk hal itulah, sudah menjadi suatu 
keharusan guru untuk mempunyai 
kemampuan yang lebih. Kemampuan yang 
mampu mewadahi segala potensi peserta 
didik untuk layak dikembangkan. 
Selanjutnaya dalam proses kegiatan 
pendidikan, pendidik harus memiliki 
kompetensi.  
Berdasarkan uraian fakta pendidikan 
tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 
tertarik untuk membahas tentang Bagaimana 
gambaran guru fisika MA Pesantren 
Pemangunan Muhammadiyah Tana Toraja 
tentang kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepriadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesioanal. Dan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran kinerja 
guru fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja. 
2. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran 
guru  Fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadaiyaha Tana Toraja tentang 
kompetensi Pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.  
b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran  
kinerja guru fisika   MA  Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja . 
3. Tinjauan Pustaka 
Terminologi kinerja berasal dari terjemahan 
kata “Performance” yang berarti 
“penampilanatau prestasi".Murfhy dan 
Celveiland (Winardi, 2003: 8) men-
definisikan Performance sebagai countable 
outcome. Bermandin dan Russel dalam Agus 
(2003: 23) menjelaskan bahwa kinerja 
(performance) adalah hasil dari fungsi suatu 
pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu 
periode waktu tertentu. Ada tiga aspek yang 
perlu dipahami setiap PNS dan pimpinan 
suatu lembaga/ organisasi, yakni  kejelasan 
tugas atau pekerjaanyang menjadi tangung 
jawabnya, kejelasan hasil (indikator) yang 
diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, 
dan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil 
yang diharapkan dapat terwujud 
(Nursyamsi.2014:20). 
Secara khusus, mengkaji kinerja dari sisi 
teknologi pendidikan dalam hubungannya 
dengan tenaga pendidik, namun mempunyai 
korelasi signifikan dengan tenaga 
kependidikan atau pegawai. Istilah 
Performance Improvement sering 
diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau 
untuk kerja dalam bahasa Indonesia. Kata 
Performance dapat ditinjau dari dua 
perspektif yang berbeda : pertama, dilihat 
dari pengertian yang lebih mengarah pada 
pertunujkan panggung daripada maknanya 
yang substantif, yakni suatu hasil, 
pencapaian yang terukur atau pelaksanaan 
dari sesuatu yang dialami termasuk 
pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, di-
pandang sebagai pencapaian yang sangat 
bernilai yang dihasilkan dari aktivitas yang 
menghabiskan biaya tinggi(Yaumi, 2012: 
20). 
a. Keberhasilaan pendidikan dapat 
dipengaruhi oleh banyak komponen. Adapun 
komponen-komponen yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan adalah: (1) 
komponen guru, (2) komponen peserta didik, 
(3) komponen pengelola dan (4) komponen 
pembiayaan. Keempat faktor tersebut saling 
keterkaitan dan sangat menentukan maju 
mundurnya suatu pendidikan. 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk 
menyusun profil  kinerja guru sebagai input 
da1arn penyusunan program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Hasil PK 
GURU juga merupakan dasar penetapan 
perolehan angka kredit guru dalam rangka 
pengembangan karir guru sebagaimana 
diamanatkan dalam Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Anaka 
Kreditnya. iika semua ini dapat dilaksanakan 
dengan baik dan obyektif, maka cita-cita 
pemerintah untuk menghasilkan insan yang 
cerdas, komprehensif dan berdaya saing 
tinggi lebih cepat direalisasikan. 
Kompetensi guru sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi” (UU No. 14 Tahun 
2005).Kompetensi itu merupakan komponen 
yang tidak bisa dipisahkan dari eksistensi 
guru dalam melaksanakan profesinya sebagai 
guru, karena pekerjaan guru itu tidak 
gampang dan tidak sembarang dikerjakan. 
Dalam penelitian  ini penulis memfokuskan 
kepada kompetensi sosial dan profesional 
(Kenneth.2010: 44-46) 
Menurut Surya  didalam Suwarna (2004), 
predikat guru profesional dapat dicapai 
dengan memiliki empat karakteristik 
profesional, yaitu:  
a. Kemampuan professional (professional 
capacity), yaitu kemampuan intelegensi, 
sikap, nilai, dan keterampilan serta prestasi 
dalam pekerjaannya. Secara sederhana, guru 
harus menguasai materi yang diajarkan.  
b. Kompetensi upaya profesional 
(professional effort), yaitu kompetensi untuk 
membelajarkan siswanya.  
c. Profesional dalam pengelolaan waktu 
(time devotion).  
d. Imbalan professional (professional rent) 
yang dapat menyejahterakan diri dan 
keluarganya.  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan pesera didik, sesama pndidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Hamzah B Uno 
(2008) menyatakan kompetensi sosial 
dimaknai sebagai kemampuan guru dalam 
berinteraksi sosial, baik dengan peserta 
didiknya, sesama guru, kepala sekolah/ 
madrasah, maupun dengan masyarakat luas. 
Kompetensi professional seorang guru 
adalah seperangkat kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat 
melaksanakan tugas mengajarnya dengan 
berhasil. Adapun kompotensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru terdiridari tiga 
yaitu kompetensi pedagogik, sosial dan 
professional. Keberhasilan guru dalam 
menjalankan profesinya sangat ditentukan 
oleh ketiganya dengan penekanan pada 
kemampuan mengajar 
 
Guru sebagai pendidik profesional 
mempunyai tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Selain tugas 
utamanya tersebut, guru juga dimungkinkan 
memiliki tugas- tugas lain yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah. Oleh 
karena itu, dalam penilaian kinerja guru 
beberapa sub unsur yang perlu dinilai. 
 
4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan memberi 
manfaat sebagai berikut:   
a. Bagi Madrasah, sebagai bahan 
pertimbangan untuk dapat melakukan 
evaluasi   program kebijakan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) melalui 
penerapan  standar pengelolaan Kinerja  
Guru fisika MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah tana Toraja  
b. Bagi Tenaga Pendidikan, sebagai bahan 
rujukan dalam penentuan kebijakan 
perbaikan Kinerja Guru Fisika MA Pesantren 
pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja  
c. Bagi Kementerian Agama, Sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
berkaitan dengan kebijakan terkait evaluasi 
tentang hasil penilaian Kinerja Guru Fisika 
MA Pesanrtren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan  jenis  penelitian  
Deskriptif.  Merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objeck sesuai dengan apa 
adanya (Best, 1982:119). 
Subjek dalam  penelitian  ini  adalah  1 Guru  
Fisika MA Pondok Pesantren  Pembangunan  
Muhammadiyah  Tana Toraja atas nama 
Rudding Kanda S.Pd, M,Pd  yang  terdiri  
dari 30  orang  siswa dengan  komposisi 20 
orang perempuan dan 10 orang laki-laki. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan 
wawancara untuk mengetahui gambaran 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepriadian, kompetensi social dan 
kompetensi professional serta hubungan 
kompetensi social dan kompetensi 
profesioanal guru fisika. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statisik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti terhadap populasi diperoleh: 
1. Deskripsi Hasil penilaian kinerja guru 
Fisika Madrasah Aliyah 
a. Komponen Pedagogik 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan 
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata 
dari data yang telah disajikan, maka penulis 
bisa mengambil kesimpulan bahwa  
Komponen pedagogik Guru Fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah 
Tana Toraja berada pada kategori cukup 
dengan nilai 66 % 
 
b.   komponen Kepribadian 
Berdasarkan pengolahan data yang telah 
dilakukan, dimana jumlah sampel yang 
diteliti adalah 1 orang guru fisika MA 
pesantren Pembangunan Muhammdiyah 
Tana Toraja. Diperoleh data dari pengolahan 
statistik maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Komponen Kepribadian Guru fisika 
MA Pesantren Pembangunan 
Muhammadiyah Tana Toraja berada pada 
kategori Sedang  berdasarkan dari nilai rata-
rata yang diperoleh yakni 69 
c. Komponen Sosial  
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan 
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata 
dari data yang telah disajikan, maka penulis 
bisa mengambil kesimpulan bahwa 
Komponen  Sosial   Guru  Fisika  MA  
Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah 
Tana Toraja berada pada kategori  kurang 
dengan nilai 50. 
d. komponen professional 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
berdasarkan nilai hasil perhitungan  dari data 
yang telah disajikan, maka penulis bisa 
mengambil kesimpulan bahwa Komponen 
Profesional guru fisika MA Pesantren 
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 
berada pada kategori Amat Baik dengan nilai 
92. 
2. Deskripsi  Kinerja Guru Fisika Madrasah  
Aliyah 
Dari  hasil   penilaian   kinrja  guru   MA   
Pesantren  Pembangunan  Muhammadiyah 
Tana Toraja nilai yang di peroleh itu sangat 
tidak memuaskan di mana niali akhir yang di 
dapatkan berada pada tingakt  sedang. 
Dikatakan sedang karena nilai akhir yang di 
peroleh adalah 69,25 %, sedangkan nilai 
yang berada pada interval 51-60 itu termasuk 
dalam kategori sedang. 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  di  atas,  
Deskripsi Hasil penilaian kinerja guru Fisika 
Madrasah Aliyah, yaitu; komponen 
pedagogik guru dengan  kategori penilaian 
cukup, komponen kepribadian guru Fisika 
dengan kategori penilaian sedang,  
komponen sosial dengan kategori kurang, 
dan komponen profesional dengan kategori 
Amat Baik serta Gambaran guru fisika MA 
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah 
Tana Toraja menurut hasil penelitian 
observasi yang saya dapatkan itu berada 
pada kriteria sedang. Dikatakan sedang 
karena nilai akhir yang diperoleh adalah 
69,25 %. Sedangkan nilai yang berada pada 
interval 51-60 itu termasuk dalam kategori 
sedang 
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